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ABSTRAK 

 

Nama : Nurhasanah Harahap 

NIM : 18 402 00290 

Judul Skrispi : Pengaruh Pengeluaran Pemerintah dan Tingkat Kemiskinan 

 Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di 

 Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Tahun 2016-2021 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh data pengeluaran pemerintah, tingkat 

kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Nanggroe 

Aceh Darussalam yang mengalami peristiwa naik turun (fluktuasi) seperti tahun 

2020-2021 laju pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan dibeberapa 

Kabupaten/Kota. Kemudian, pengeluaran pemerintah dan tingkat kemiskinan juga 

setiap tahunnya mengalami fluktuasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah ada Pengaruh Pengeluaran Pemerintah dan Tingkat Kemiskinan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 

pada tahun 2016-2021. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang berhubungan 

dengan pengeluaran pemerintah,tingkat kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi. 

Pengeluaran pemerintah dan tingkat kemiskinan merupakan sebuah indikator 

penting dalam pertumbuhan ekonomi dalam mencapai keberhasilan pembangunan 

suatu negara. Pertumbuhan ekonomi salah satu indikator untuk menunjukkan 

sejauh mana aktivitas perekonomian akan meningkatkan pendapatan perkapita 

masyarakat pada suatu periode tertentu yang nantinya dapat menimbulkan 

perbaikan dalam kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan data sekunder 

yang bersumber dari BPS dan jenis data yang digunakan adalah data panel yatiu 

gabungan antara time series dan cross section. Pengolahan data menggunakan 

aplikasi Eviews 9 

 Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa variabel pengeluaran 

pemerintah tidak berpengaruh secara positif dan signifikan, sedangkan tingkat 

kemiskinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Dan hasil secara simultan menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah dan 

tingkat kemiskinan secara bersama-sama berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Berdasarkan nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa varibael 

pengeluaran pemerintah dan tingkat kemiskinan hanya menjelaskan sebagian kecil 

saja dan sebagian besarnya dijelaskan oleh variabel lainnya.  

 

Kata Kunci : Pengeluaran Pemerintah, Tingkat Kemsikinan, Pertumbuhan 

Ekonomi 
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Segala puji syukur peneliti ucapkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpahkan rahmat serta hidayah-Nya, sehingga peneliti dapat menyelesaikan 
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Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Tahun 2016-2021”. Shalawat serta salam 
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1. Bapak Dr. Muhammad Darwis Dasopang, M.Ag selaku Rektor Universitas 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf Latin. 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 
Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

Ba B Be 

 Ta T Te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 ṣad ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain .‘. Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ..’.. Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya 

berupa tanda atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 Ḍommah U U وْ 

 

b. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa 

gabungan huruf sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

.....  fatḥah dan ya Ai a dan i ي 

 fatḥah dan wau Au a dan u ......ْوْ 

 

c. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

ى..َ...... ا..َ..  fatḥah dan alif atau ya a̅ a dan garis atas 

 Kasrah dan ya i ...ٍ..ى
i dan garis di 

bawah 

و....ُ  ḍommah dan wau u̅ 
u dan garis di 

atas 
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3. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua. 

a. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/. 

b. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah /h/. 

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

5. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu: 

 Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara .ال

katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang 

diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama 
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dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata sandang 

itu. 

b. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

6. Hamzah 

Dinyatakan di depan daftar transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

7. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

8. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan huruf 
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awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

9. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-

Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan 

Pengembangan Lektur  

Pendidikan Agama.       
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai Negara berkembang, pemerintah memiliki peran penting 

dalam mempercepat pembangunan ekonomi. Berbagai kebijakan dilakukan 

dalam mencapai tujuan pembangunan ekonomi. Kebijakan fiskal merupakan 

kebijakan ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah terhadap penerimaan dan 

pengeluaran untuk mencapai tujuan seperti pertumbuhan ekonomi dan 

stabilitas perekonomian secara umum. Perubahan tingkat dan komposisi 

anggaran pemerintah baik pajak maupun pengeluaran pemerintah, dapat 

mempengaruhi variabel-variabel permintaan agregat dan tingkat aktivitas 

ekonomi, pola penyebaran sumber daya, dan distribusi pendapatan.1 

Pengeluaran pemerintah merupakan bagian dari kebijakan fiskal, yaitu 

suatu tindakan pemerintah untuk mengatur jalannya perekonomian dengan 

cara menentukan besarnya penerimaan dan pengeluaran pemerintah setiap 

tahunnya, yang tercatat dalam dokumen Anggaran Pendapatan Belanja Negara 

(APBN) untuk nasional dan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) 

untuk daerah atau regional. Tujuan dari kebijakan fiskal ini adalah dalam 

rangka menstabilkan harga,tingkat output, maupun kesempatan kerja dan 

memacu atau mendorong pertumbuhan ekonomi.2 

 
1Sahya Anggara,Administrasi Keuangan Negara (Bandung: CV Pustaka 

Setia,2016),hal.215-216. 
2Ferdian Andi Wijaya,”Analisis Dampak Pengeluaran Pemerintah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi(Studi Kab/Kota Di Jawa Timur)”,Jurnal Simki Economic 3,no.2,Juli 

2021.Hal.20. 
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Pertumbuhan ekonomi salah satu indikator untuk menunjukkan 

sejauh mana aktivitas perekonomian akan meningkatkan pendapatan 

perkapita masyarakat pada suatu periode tertentu yang nantinya dapat 

menimbulkan perbaikan dalam kesejahteraan ekonomi masyarakat. 

Pertumbuhan ekonomi wilayah merupakan salah satu indikator ekonomi 

wilayah dalam jangka panjang ke arah memperbaiki keadaan ekonomi 

wilayah. Sebagai daerah otonom Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, 

baik Kabupaten/Kota berhak menyelenggarakan dan mengurus sendiri 

sistem pemerintahnnya untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat 

dengan tujuan meningkatkan perekonomian masyarakat. Pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dalam lima tahun 

terakhir mengalami fluktuasi pergerakan kita bisa melihatnya dalam 

gambar berikut: 
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Gambar I.1 

Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 

Atas Dasar Harga KonstanTahun 2016-2021 (persen)

 
Sumber: BPS Provinsi Aceh data pertumbuhan ekonomi tahun 2016-2021  

Dari gambar di atas menunjukkan bahwa dalam 6 tahun terakhir 

Kabupaten/Kota di Provinsi Aceh mengalami fluktuatif. Dalam 6 tahun 

terakhir tingkat pertumbuhan ekonomi terjadi pada tahun 2018 sebesar 

4,61%. Sebelum tahun 2018 pertumbuhan ekonomi juga mengalami 

peningkatan mulai dari 2016 sebesar 3,29% sampai angka 4,18% pada 

tahun 2017. Setelah 2018 pertumbuhan ekonomi menurun 0,47%  di tahun 
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2019 sebesar 4,14%. Dan terjadi penurunan yang drastis pada tahun 2020 

menjadi -0,37% dengan nilai penurunan sebesar 4,51% dari tahun 

sebelumnya, Dimana faktor tersebut terjadi akibat munculnya wabah 

COVID-19 yang menyebabkan pandemi, Sehingga mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi daerah provinsi Aceh dan bahkan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi nasional itu sendiri. 

Salah satu kebijakan pemerintah yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dengan melalui kebijakan 

pengeluaran pemerintah. Pemerintah dapat berperan dalam mengatur 

tingkat alokasi penggunaan sumber daya dan distribusi pendapatan 

konsumen untuk mempertahankan tingkat kesempatan kerja yang tinggi, 

tingkat stabilitas harga yang tinggi dan tingkat pertumbuhan ekonomi 

yang tinggi. Dalam teori penentuan pendapatan nasional, pemerintah 

berperan dalam bentuk pengeluaran pemerintah (Government 

Expenditure) dan penerimaan (pajak). Belanja dan belanja pemerintah 

tersebut diatur dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 

Peran pemerintah sangat penting untuk mengatur kegiatan ekonomi 

mengelola stabilitas ekonomi dan meningkatkan perekonomian daerah.3 

Berikut tabel yang memperlihatkan realisasi pengeluaran 

pemerintah Kabupaten/Kota Provinsi Aceh: 

 

 
3Nurul Fitriani,Skripsi:”Pengaruh Tenaga Kerja dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2007-2015” 

(Yogyakarta:UNY,2017),Hal.9. 
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Tabel I.1 

Realisasi Pengeluaran Pemerintah Kota/Kabupaten 

Provinsi Aceh Tahun 2016-2021 (dalam Ribu Rupiah) 

Tahun Belanja langsung Belanja tidak langsung Total belanja 

2016 6.830.030.938 6.044.601.009 12.874.631.947 

2017 6.667.401.295 7.165.446.315 13.833.230.035 

2018 8.384.623.313 3.921.682.874 12.306.306.187 

2019 8.110.910.889 6.561.211.306 14.673.041.489 

2020 5.470.020.806 7.772.191.996 13.242.212.802 

2021 9.208.815.517 7.236.238.696 16.445.054.213 
    Sumber: BPS Provinsi Aceh data statistic keuangan 

Dari tabel I.1 ini pengeluaran pemerintah Provinsi Aceh mengalami 

kenaikan dan penurunan. Di tahun 2016 total belanja antara belanja 

langsung dan tidak langsung terlihat pada angka Rp.12.874.631,947. Di 

tahun 2017 mulai ada kenaikan angka pengeluaran pemerintah dari 

Rp.12.874.631.947 menjadi Rp.13.833.230.035 berarti kenaikan ada 15,9% 

dari tahun 2016. Pengeluaran pemerintah di tahun 2018 mengalami 

penurunan yang dimana ini disebabkan oleh penghematan anggaran ditahun 

tersebut, sehingga pengeluaran pemerintah di tahun itu ada pada Rp. 

12.306.306.187. Tahun 2019 mengalami peningkatan yang signifikan 

terhadap pengeluaran pemerintah di Provinsi Aceh sebesar 2,36% hingga di 

tahun 2021 terus meningkat dan menjadi salah satu pengeluaran tertinggi 

dalam 6 tahun terakhir.  

Salah satu yang menjadi kendala yang dihadapi Provinsi Nanggroe 

Aceh Darussalam selain pengeluaran pemerintahnya adalah kemiskinan. 

Kemiskinan saat ini merupakan sebuah faktor utama dalam masalah 

perekonomian di Indonesia yang sangat perlu diperhatikan dan diberikan 
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solusi dalam kajian para ahli ekonom, yang mana harus dihilangkan atau 

paling tidak dikurangi. Setelah melalui krisisi finansial pada tahun 1997 

hingga 1998, tejadi pergeseran tenaga kerja dari sektor finansial ke sektor 

jasa serta terciptanya berbagai lapangan kerja baru di daerah perkotaan. 

Keadaan ini dianggap menjadi kontribusi dalam mengurangi tingkat 

kemiskinan dari 24% di tahun 1999 menjadi 11,4% pada tahun 2013. 

Dengan demikian, tingkat kemiskinan di negara Indonesia tidak akan 

menjadi rendah karena tiap tahunnya selalu terjadi urbanisasi yang 

menyebabkan jumlah penduduk di kota meningkat dan lebih dari 273,5 juta 

penduduk Indonesia berada sedikit diatas garis kemiskinan.4 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam salah satu Provinsi dengan 

persentase penduduk miskin tertinggi di Pulau Sumatera per September 

2021. Berdasarkan laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS), persentase 

penduduk miskin di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam sebesar 15,53%. 

Faktor yang menjadi pemicu meningkatnya kemiskinan di Provinsi ini 

adalah tingkat pengangguran terbuka (TPT) pada februari 2021 sebanyak 

6,30% atau lebih rendah dibanding pada bulan Agustus 2020 6,59% , 

pandemi COVID-19 menjadi faktor utama dalam peningkatan TPT ini yang 

berdampak kepada meningkatnya kemiskinan di Provinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam.Tingkat kemiskinan di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

   

 

       4The World Bank,”Pengentasan Kemiskinan di    

Indonesia”2021,https://www.worldbank.org.  
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Tabel I.2 

Tingkat Kemiskinan di Provinsi 

Nanggroe Aceh Darussalam Tahun 2016-2020 

 Sumber:BPS Aceh tahun 2021 

Berdasarkan tabel I.2 di atas, tingkat kemiskinan tertinggi diperoleh 

Kota/Kabupaten Pidie Jaya dengan 21,82% di tahun 2017. Kota Banda Aceh 

menjadi mayoritas tingkat kemiskinan yang setiap tahunnya menurun, 

sementara untuk tahun 2018 sampai dengan 2021 tingkat kemiskinan di 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam mengalami kenaikan seiring dengan 

 

KAB/KOTA 

TINGKAT KEMISKINAN (%) 

2016 2017 2018 2019 2020 2021 

SIMEULUE 19.93 20,20 19,78 18,99 18,49 18,98 

ACEH SINGKIL 21,60 22,11 21,25 20,78 20,20 20,36 

ACEH SELATAN 13,48 14,07 14,01 13,09 12,87 13,18 

ACEHTENGGARA 14,46 14,86 14,29 13,43 13,21 13,41 

ACEH TIMUR 15,06 15,25 14,49 13,47 14,08 14,45 

ACEH TENGAH 16,64 16,84 15,58 15,50 15,08 15,26 

ACEH BARAT 20,38 20,28 19,31 18,79 18,34 18,81 

ACEH BESAR 15,55 15,41 14,47 13,92 13,84 14,05 

PIDIE 21,25 21,43 20,47 19,46 19,23 19,59 

BIREUN 15,95 15,87 14,31 13,56 13,06 13,25 

ACEH UTARA 19,46 19,78 18,27 17,39 17,02 17,43 

ACEH BARAT   

DAYA 

18,03 18,31 17,10 16,26 15,93 16,34 

GAYO LUES 21,86 21,97 20,70 19,87 19,31 19,64 

ACEH TAMIANG 14,51 14,69 14,21 13,38 13,08 13,34 

NAGAN RAYA 19,25 19,34 18,97 17,97 17,70 18,23 

ACEH JAYA 15,01 14,85 14.16 13,36 12,87 13,23 

BENER MERIAH 21,43 21,14 20,13 19,30 18,89 19,16 

PIDIE JAYA 21,18 21,82 20,17 19,31 19,19 19,55 

BANDA ACEH 7,41 7,44 7,25 7,22 6,90 7,61 

SABANG 17,33 17,66 16,31 15,60 14,94 15,23 

LANGSA 11,09 11,24 10,79 10,57 10,44 10,96 

LHOKSEUMAWE 11,98 12,32 11,81 11,18 10,80 11,16 

SUBULUSSALAM 19,57 19,71 18,51 17,95 17,60 17,65 

ACEH 16,73 16,89 15,97 15,23 14,99 15,33 
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perkembangan ekonomi di Provinsi tersebut. Menyebabkan provinsi Nanggroe 

Aceh Darussalam menjadi provinsi dengan tingkat kemiskinan yang tertinggi 

di seluruh Pulau Sumatera. 

Dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Merri Anita Sari dengan 

judul “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di 

Provinsi Bengkulu” menunujukkan bahwa: 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa 

pengeluaran pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bengkulu5 

Sedangkan pada penelitan yang dilakukan oleh Nurul Izzah dengan 

judul “Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah dan Kemiskinan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Sumatera Utara Tahun 1995-2014”, menunjukkan 

bahwa: 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan menunjukkan hasil bahwa secara 

parsial faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sumatera Utara dan berpengaruh positif adalah pengeluaran pemerintah. 

Sedangkan tingkat kemiskinan berpengaruh negative tetapi tidak 

siginifkakn terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara. 

Secara simultan pengeluaran pemerintah dan tingkat kemiskinan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.6 

Pengeluaran pemerintah yang tiap tahun meningkat juga tidak dapat 

dalam membuat laju pertumbuhan ekonomi provinsi Aceh meningkat 

bahkan sampai saat ini provinsi Aceh paling rendah setelah provinsi Riau 

 
5Merri Anita Sari, “Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Di Provinsi Bengkulu” (Jurnal Ekonomi dan Bisnis Universitas Bengkulu,2016),hal.117. 
6Nurul Izzah, “Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Dan Kemiskinan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Sumatera Utara Tahun 1995 - 2014,” At-tijaroh: Jurnal Ilmu 

Manajemen dan Bisnis Islam 3, no. 1 (30 Juni 2017), hal.70. 
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yang dimana berakibat pada rendahnya pendapatan perkapita penduduknya, 

maka kiranya perlu diteliti lebih mendalam tentang pengaruh yang timbul 

dari pengeluaran pemerintah, tingkat kemiskinan serta implikasinya pada 

pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan penelitian di atas peneliti tertarik 

untuk mengadakan suatu  penelitian  dalam  bentuk  skripsi  dengan  

judul  “Pengaruh Pengeluaran Pemerintahan dan Tingkat Kemiskinan 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Kab/Kota Provinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam tahun 2016-2021” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi identifikasi 

masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Pada tahun 2017 pengeluaran pemerintah di Provinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam mengalami peningkatan dan laju pertumbuhan ekonomi juga 

meningkat. 

2. Pada tahun 2021 pengeluaran pemerintah mengalami peningkatan namun 

untuk laju pertumbuhan mengalami penurunan drastis. 

3. Pada tahun 2018 tingkat kemiskinan di Provinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam mengalami penurunan sedangkan untuk laju pertumbuhan 

ekonomi mengalami penurunan juga. 

4. Pada tahun 2021 pengeluaran pemerintah meningkat namun untuk tingkat 

kemiskinan dan laju pertumbuhan ekonomi menurun. 

 

 



10 
 

 

 

C. Batasan Masalah 

Pada Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi masalah 

dengan tiga variabel yaitu dua variabel dependen pengeluaran pemerintah 

(X1), tingkat kemiskinan (X2), dan satu variabel independen pertumbuhan 

ekonomi (Y). Dalam penelitian ini yang diteliti adalah data pengeluaran 

pemerintah, tingkat kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi pada tahun 2016-

2021 yang di publikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi 

Nanggroe Aceh Darussalam.  

D. Definisi Operasional Variabel 

Pada bagian ini peneliti menjelaskan secara operasional tentang setiap 

variabel yang akan diteliti yakni pengeluaran pemerintah, tingkat 

kemiskinan,dan pertumbuhan ekonomi. Seperti yang terlihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel I.3 

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

1. Pengeluaran 

Pemerintah 

(X1) 

Pengeluaran 

pemerintah adalah 

salah satu aspek 

penggunaan sumber 

daya ekonomi yang 

secara langsung 

dikuasai oleh 

pemerintah dan secara 

tidak langsung dimiliki 

oleh masyarakat 

melalui pembayaran 

pajak dan meliputi 

konsumsi dan 

1. Pengeluaran 

rutin 

2. Pengeluaran 

pembangunan 

rasio 
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No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

investasi. 

2. Kemiskinan 

(X2) 

Kemiskinan adalah 

keadaan saat tidak 

mampu untuk 

memenuhi kebutuhan 

dasar seperti makanan, 

pakaian, tempat tidur, 

pendidikan dan 

keseharian yang 

disebabkan oleh 

kelangkaan alat 

pemenuh kebutuhan 

dasar ataupun sulitnya 

akses terhadap 

pendidikan dan 

pekerjaan  

1. Kurangnya 

pangan, 

sandang, 

dan 

perumahan 

yang tidak 

layak. 

2. Terbatasnya 

kepemilikan 

tanah dan 

alat-alat 

produktif 

3. Kurangnya 

jaminan 

kesejahteraa

n hidup dan 

rentannya 

dalam 

bidang 

sosial 

maupun 

ekonomi. 

Rasio 

3. Pertumbuhan 

ekonomi (Y) 

Pertumbuhan ekonomi 

sebuah proses dari 

perubahan kondisi 

perekonomian yang 

terjadi di suatu negara 

secara 

berkesinambungan 

untuk menuju keadaan 

yang dinilai lebih baik 

selama jangka waktu 

tertentu.  

Produk domestic 

regional bruto atas 

dasar harga konstan  

Rasio  
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E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

disimpulkan beberapa rumusan masalah yang dapat digunakan sebagai kajian 

dalam penelitian yang akan dilakukan, antara lain: 

1. Apakah terdapat pengaruh antara pengeluaran pemerintah terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kab/Kota provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 

secara parsial? 

2. Apakah  terdapat pengaruh antara tingkat kemiskinan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kab/Kota provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 

secara parsial? 

3. Apakah terdapat pengaruh antara pengeluaran pemerintah dan tingkat 

kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kab/Kota provinsi 

Nanggroe Aceh Darussalam secara simultan? 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kab/Kota Provinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam . 

2. Untuk mengetahui pengaruh kemiskinan terhadap pertumbuhan 

ekonomi Kab/Kota di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh pengeluaran pemerintah dan kemiskinan 

di Kab/Kota Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. 

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah, sebagai 

berikut: 

1. Bagi Peneliti 

Untuk menambah wawasan berpikir mengenai pengeluaran pemerintah 

dan kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi  pada Kota/Kabupaten di 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dan sebagai wadah untuk 

mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama kuliah. 

2. Bagi Pemerintah  

Dapat menjadi masukan dalam mengambil kebijakan untuk mengelola 

pengeluaran pemerintah dan menurukan tingkat kemiskinan, serta sebagai 

masukan dalam pembuatan kebijakan mengenai perekonomian daerah. 

3. Bagi Dunia Akademik 

Sebagai upaya dalam mengembangkan pengetahuan di bidang ilmu 

ekonomi mengenai pertumbuhan ekonomi, pengeluaran pemerintah dan 

tingkat kemiskinan di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam serta digunakan 

sebagai refernsi dalam penelitian berikutnya. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian dapat dijadikan referensi, perbandingan, dan bahan studi 

bagi peneliti dalam melakukan pembelajaran maupun penelitian dengan 

topik terkait.  
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H. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang ada 

maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan masing-masing bab 

dengan rincian berikut: 

BAB I, pendahuluan meliputi latar belakang masalah dimana hal ini 

dijelaskan tentang alasan penelitian terkait judul, identifikasi masalah, dalam 

hal ini dicantumkan beberapa masalah yang terdapat dalam penelitian, batasan 

masalah yang berisikan tentang pembatsan masalah dalam penelitian ini, 

rumusan masalah, definisi operasional variabel,tujuan serta manfaat dari 

penelitian ini yang ditujukan bagi lembaga atau pihak yang membutuhkan. 

BAB II, landasan teori yang terdiri dari kerangka teori, yang berisikan 

teori tentang pengeluaran pemerintah, tingkat kemiskiann dan pertumbuhan 

ekonomi,hubungan pengeluaran pemerintah, tingkat kemisikan dengan 

pertumbuhan ekonomi, serta hubungan pengeluaran pemerintah dengan 

pertumbuhan ekonomi. Penelitian terdahulu yang menggambarkan penelitian 

terkait judul, kerangka pikir dan hipotesis yang merupakan jawaban sementara 

dari rumusan masalah dalam penelitian terkait dengan judul yang diteliti. 

BAB III, metode penelitian yang meliputi lokasi dan waktu penelitian, 

jenis penelitian dalam hal ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif, 

teknik pengambilan populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik 

pengolahan data dan analisis data dalam hal ini dijelaskan bagaimana teknik 

yang digunakan dalam mengolah data penelitian.  
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BAB IV, membahas tentang gambaran dan sejarah dari objek (wilayah) 

yang diteliti, mendeskripsikan data yang tertuang dalam penelitian serta 

mendeskripsikan hasil analisis penelitian dengan menggunakan teknik analisis 

data yang sudah ditetapkan dalam metode penelitian dan memperoleh hasil 

analisa. Serta memuat tentang keterbatasan penelitian. 

BAB V, berupa penutup yang dimana di dalamnya memuat tentang 

kesimpulan dari hasil penelitian, serta saran. Pada umumnya, dalam sub 

bahasan ini membahas tentang kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini 

setelah menganalisis data dan memperoleh hasil dari penelitian ini. Hal ini 

merupakan langkah akhir dari penelitian dengan membuat kesimpulan dari 

penelitian.
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Kerangka Teori 

1. Pengeluaran Pemerintah 

a. Pengertian Pengeluaran Pemerintah  

Pengeluaran pemerintah adalah pembelanjaan barang-barang 

modal, barang konsumsi dan jasa-jasa. Pengeluaran pemerintah 

merupakan penggunaan uang dan sumber daya suatu Negara untuk 

membiayai kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan oleh Negara atau 

pemerintah untuk membiayai kegiatan-kegiatannya yang bertujuan agar 

tercapai kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Dapat 

disimpulkan bahwa pengeluaran pemerintah adalah pengeluaran dana 

anggaran yang digunakan untuk mensejahterakan masyarakat secara 

keseluruhan. John Maynerd Keynes mengatakan bahwa untuk menjamin 

kebutuhan yang stabil pemerintah perlu menerapkan kebijakan fiskal, 

kebijakan moneter dan pengawasan langsung7 

Pengeluaran pemerintah merupakan suatu tindakan pemerintah 

untuk mengatur jalannya seluruh perekonomian dengan cara menentukan 

besarnya pengeluaran pemerintah setiap tahunnya, yang tercermin dalam 

dokumen Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) untuk nasional 

dan Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) untuk daerah dalam 

 
7Basuki Pujualwanto, Perekonomian Indonesia, Tinjauan Historis, Teoritis dan Empiris 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hal.174. 
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berbagai sektor yang mempunyai tujuan untuk membangun Negara dan 

mensejahterakan masyarakat melalui beberapa program serta kebijakan 

yang sudah ditetapkan pemerintah. Pemerintah melakukan banyak 

pengeluaran (belanja) untuk membiayai kegiatannya. Pembelanjaan ini 

bukan saja untuk menjalankan roda pemerintahan sehari-hari, akan tetapi 

juga untuk membiayai kegiatan perekonomian. 

Menurut Sukirno (2013), dalam bukunya jumlah pengeluaran 

pemerintah yang akan dilakukan dalam suatu periode tertentu tergantung 

kepada banyak faktor, seperti:8 

1. Proyeksi jumlah pajak yang diterima 

2. Tujuan-tujuan ekonomi yang ingin dicapai 

3. Pertimbangan politik dan keamanan. 

Menurut Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang 

pemerintahan daerah, belanja daerah merupakan semua kewajiban daerah 

yang diakui sebagai pengurang nilai kekayaan bersih dan periode tahun 

anggaran yang bersangkutan. Sedangkan, dalam anggaran pendapatan dan 

belanja daerah (APBD) pengeluaran daerah terdiri dari dua jenis  (Badan 

Pusat Statistik, 2020),yaitu9: 

1. Belanja Tidak Langsung 

Belanja tidak langsung menurut Badan Pusat Statistik merupakan 

belanja yang dianggarkan tidak terkait langsung dengan pelaksanaan 

 
8Sadono Sukirno, Makro Ekonomi: Teori Pengantar (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 

2013), hal.168-169. 
9Badan Pusat Statistik ,Statistik Keuangan Provinsi Aceh 2021,hal7-10.  
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program atau kegiatan. Kelompok belanja tidak langusng terdiri 

sebagai berikut:  

a. Belanja pegawai, merupakan belanja kompensasi yang diberikan 

dalam bentuk gaji dan tunjangan, serta penghasilan lainnya yang 

diberikan kepada pegawai negeri sipil yang ditetapkan sesuai 

dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

b. Belanja bunga, digunakan untuk menganggarkan pembayaran 

Bunga utang yang dihitung atas kewajiban pokok uang,sesuai 

dengan perjanjian pinjaman berjangka yang terdiri dari jangka 

pendek,jangka menengah, dan jangka panjang. 

c. Belanja subsidi, digunakna untuk menganggarkan bantuan biaya 

produksi kepada perusahaan atau lembaga tertentu agar harga 

jual dan jasa yang dihasilkan dapat terjangkau oleh masyarakat 

luas. 

d. Belanja hibah, digunakan unuk menganggarkan pemberian hibah 

dalam bentuk uang, barang dan jasa kepada pemerintah daerah 

lainnya, maupun kelompok masyarakat serta perorangan yang 

secara spesifik telah memiliki peruntukan yang jelas. 

e. Bantuan sosial, digunakan untuk menganggarkan pemberian 

bantuan dalam bentuk uang atau barang kepada masyarakat 

dengan tujuan untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

f. Belanja bagi hasil, digunakan untuk menganggarkan dana bagi 

hasil yang bersumber dari pendapatan provinsi kepada 
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kabupaten/kota atau pendapatan kabupaten/kota kepada 

pemerintah desa atau pendapatan pemerintah daerah lainnya 

sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

g. Bantuan keuangan, digunakan utnuk menganggarkan bantuan 

keuangan yang bersifat umum atau khusus dari provinsi kepada 

kabupaten/kota, pemerintah desa, dan kepada pemerintah daerah 

lainnya dalam rangka pemerataan atau peningkatan kemampuan 

keuangan daerah. 

h. Belanja tidak terduga, merupakan tindakan belanja untuk 

kegiatan yang bersifat tidak biasa atau tidak diharapkan akan 

terjadi seperti penanggulangan bencana alam. 

5. Belanja Langsung 

Belanja langusng yang terkait dengan bagian belanja pegawai, 

belanja barang dan jasa, serta belanja modal yang dianggarkan 

terkait secara langsung dengan pelaksanaan program dan kegiatan. 

Kelompok belanja langsung terdiri dari sebagai berikut: 

a. Belanja Pegawai Langsung, adalah pengeluaran untuk 

honorium/upah, lembur dan pengeluaran lain untuk 

meningkatkan motivasi dan kualitas pegawai dalam 

melaksanakan program dan kegiatan pemerintah daerah. 

b. Belanja Barang dan Jasa, merupakan pengeluaran yang 

digunakan untuk pembelian/pengadaan barang yang nilai 
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manfaatnya kurang dari setahun, dan/atau pemakaian jasa 

dalam melaksanakan program dan kegiatan pemerintah daerah. 

c. Belanja Modal, adalah pengeluaran yang digunakan untuk 

pembelian/pengadaan atau pembangunan aset tetap berwujud 

yang nilai manfaatnya lebih dari setahun. Pembentukan aset 

tersebut meliputi pengadaan tanah, alat-alat berat, alat-alat 

angkutan, alat-alat bengkel, alat-alat pertanian, peralatan dan 

perlengkapan kantor, computer, mebel, peralatan dapur, 

penghias ruangan,alat-alat studio, salat-alat komunikasi, alat-

alat kedokteran,alat-alat laboratorium, kontruksi 

jalan,jembatan,jaringan air,penerangan jalan,serta 

persenjataan/keamanan. 

Anggaran belanja tidak langusng memegang peranan penting untuk 

menunjang kelancaran dalam sistem pemerintah serta upaya peningkatan 

efisiensi dan produktivitas yang pada gilirannya akan tercapai sasaran dan 

tujuan setiap tahap dalam pembangunan. Dalam perhitungan Analisis 

Standar Belanja (ASB), anggaran tidak langsung dalam satu tahun 

anggaran harus dialokasikan ke setiap program yang akan dilaksanakan 

dalam tahun anggaran yang bersangkutan.  

Belanja tidak langsung merupakan salah satu pengeluaran 

pemerintah yang berhubungan dengan pertumbuhan ekonomi, sama halnya 

dengan belanja langsung. Belanja tidak langsung dapat meminimumkan 

biaya pengeluaran pemerintah selanjutnya dan dapat menambahkan 
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penerimaan karena dengan adanya pembangunan dapat dikenakan biaya 

untuk pengguna sarana dan prasarana tersebut yang disebut dengan pajak. 

 

b. Teori Pengeluaran Pemerintah 

Adapun teori-teori dari pengeluaran pemerintah yang dikutip pada buku 

Anas Iswanto berjudul Ekonomi Publik ,sebagai berikut: 

1. Model pertumbuhan tentang perkembangan pengeluaran pemerintah. 

Model ini dikembang oleh Rostow dan Musgrave yang 

menghubungkan perkembangan pengeluaran pemerintah dengan 

tahap-tahap pembangunan ekonomi. Musgrave berpendapat bahwa 

suatu proses pembangunan, investasi swasta dalam persentase GNP 

semakin besar dan persentase investasi pemerintah dalam persentase 

terhadap GNP semakin kecil.10 

2.  Hukum Wagner mengenai perkembangan aktivitas pemerintah. 

Wagner mengemukakan bahwa dalam suatu perekonomian. apabila 

pendapatan perkapita meningkat secara relative pengeluaran 

pemerintah akan meningkat juga.wagner menganggap bahwa 

pemerintah sebagai individu yang bebas tiindakan, terlepas dari 

anggota masyarakat lainnya. 

3. Teori Peacok & Wisman, teori ini didasarkan pada suatu analisis 

penerimaan dan pengeluaran pemerintah. Meningkatnya penerimaan 

pajak menyebabkan pengeluaran pemerintah juga semakin meningkat. 

 
10Anas Iswanto Anwar dan Rita Yunus, Ekonomi Publik (Pekalongan-Indonesia :PT 

Nasya Expanding Management, 2021), hal.35. 
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c. Pengeluaran Pemerintah dalam Hukum Islam  

Menurut Ibn Khaldun dalam buku Mudrajad Kuncoro “Masalah 

Kebijakan dan Politik Ekonomi Pembangunan” sisi pengeluaran keuangan 

publik sangat penting. Sejumlah pengeluaran dibutuhkan untuk 

menciptaka infrastruktur yang mendorong aktivitas ekonomi. Tanpa 

infrastruktur yang disediakan pemerintah, tidak mungkin dapat memiliki 

populasi yang tinggi. Pemerintah juga menjalankan fungsi pada sisi 

permintaan pasar. Dengan permintaannya, pemerintah dapat mendorong 

produksi. Jika pemerintah menghentingkan pengelaurannya, maka krisis 

pasti akan terjadi.11 

Terlepas dari perintah yang tepat mengenai Pengeluaran pendapatan 

Negara, Al-Quran telah menetapkan suatu kebijakan pengeluaran yang 

luas untuk distribusi kekayaan berimbang di antara berbagai lapisan 

masyarakat. Dengan demikian, Islam sangat menentang pengakumulasian 

kekayaan, namun lebih menganjurkan melakukan banyak pengeluaran. 

Sebagaimana dinyatakan pada Al-Quran, yang berbunyi: 

ۡتتََفَكهرُونَۡۡۡ وَيسَۡ  تِۡلعََلهكُُ  يَٓ َٰ أ ل 
 
ۡٱ ۡلكَُُُ ُ للَّه

 
ۡٱ ُ ۡيبَُيِِّ لَِِ ۡكَذََٰ وََۗ ل عَف 

 
ۡقلُِۡٱ ٢١٩ۡلوُنكََۡمَاذَاۡينُفِقُونََۖ

Artinya:  “Dan mereka bertanya kepadaMu apa yang mereka 

nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari keperluan". 

Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 

supaya kamu berfikir”. (Q.S Al-Baqarah: 219)12 

 
11Mudrajad Kuncoro, Masalah, Kebijakan dan Politik Ekonomi Pembangunan (Jakarta: 

Erlangga, 2010), hal.59. 
12Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya,(Semarang:PT. 

Karya Toha Putra,1996),hal.27. 
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Kebijakan belanja umum pemerintah dalam system ekonimi Islam 

dapat dibagi menjadi tiga bagian:13 

a. Belanja kebutuhan operasional pemerintah yang rutin. 

b. Belanja umum yang dilakukan pemerintah apabila sumber dananya 

tersedia. 

c. Belanja umum yang berkaitan dengan proyek yang disepakati oleh 

masyarakat berikut dengan system pendanaannya. 

Selain itu, adapun pengeluaran negara dalam system pemerintah Islam 

digunakan untuk penyebaran Islam, pendidikan dan kebudayaan serta 

pengembangan ilmu pengetahuan, pembangunan infrastruktur, 

pembangunan armada perang, dan hankam, penyediaan layanan 

kesejahteraan sosial. 

2. Tingkat Kemiskinan  

a. Pengertian Tingkat Kemiskinan 

Kemiskinan adalah kondisi seseorang tidak mampu mencukupi segala 

kebutuhannya baik pangan maupun sandang. Kemiskinan merupakan 

ketidaksanggupan seseorang untuk memenuhi kebutuhan dasar serta 

dalam peningkatan kualitas hidupnya. Lebih luasnya kemiskinan adalah 

termasuk kedalam dimensi-dimensi sosial serta moral atau tidak 

mampunya sekumpulan masyarakat di bawah sistem pemerintahan yang 

menjadikan mereka ada di posisi yang lemah14. Kemiskinan adalah suatu 

 
13Rozalinda, Ekonomi Islam Teori dan Aplikasi pada Aktifitas Ekonomi (Jakarta: PT.Raja 

Grafindo Persada, 2014), hal.209. 
14Keppi Sukesi, Gender Dan Kemiskinan Di Indonesia (Malang: UB Press, 2015), hal.30. 
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kegagalan sistem masyarakat dalam mengalokasikan sumber daya dan 

dana secara adil kepada anggota masyarakat. 

Badan Pusat Statistik (BPS) sendiri mendefinisikan kemiskinan 

sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan 

dasar makanan dan bukan makanan yang diukur dari sisi pengeluaran. 

Garis kemiskinan diukur melalui dua komponen, yaitu garis kemiskinan 

makanan (GKM) dan garis kemiskinan bukan makanan (GKBM). 

Kemiskinan dapat dibagi menjadi 4 bentuk,yaitu: 

1. Kemiskinan absolut, selain dilihat dari pemenuhan kebutuhan dasar 

minimum yang memungkinkan seseorang dapat hidup layak, juga 

ditentukan oleh tingkat pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan. 

Tingkat pendapatan minimum merupakan pembatas antara keadaan 

yang disebut miskin atau sering disebut dengan istilah garis 

kemiskinan. Yang termasuk golongan miskin absolut apabila hasil 

pendapatannya berada dibawah garis kemiskinan dan tidak cukup 

untuk memenuhi kebutuhan hidup minimum.15 

2. Kemiskinan relatif, sekelompok orang dalam masyarakat dikatakan 

mengalami kemiskinan relatif apabila pendapatannya lebih rendah 

dibanding kelompok lain tanpa memperhatikan apakah mereka 

termasuk dalam golongan miskin absolut atau tidak. Kemiskinan 

relatif dilihat dengan adanya ketimpangan pendapatan dalam 

 
15Ibid,hal.31. 
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masyarakat antara kaya dan miskin atau disebut dengan ketimpangan 

distribusi pendapatan.16 

3. Kemiskinan kultural mengacu kepada sikap seseorang yang 

disebabkan oleh faktor budaya yang tidak mau berusaha memperbaiki 

tingkat kehidupannya. 

4. Kemiskinan struktural, disebabkan oleh pengaruh kebijakan 

pembangunan yang belum menjangkau semua masyarakat maka 

mengakibatkan ketimpangan pencapain pendapatan  

b. Faktor-faktor Penyebab Kemiskinan 

Penyebab dari kemiskinan adalah adanya rintangan fisik dan mental, 

sebagian juga disebabkan karena nasib anak-anak dari ayah yang mati 

muda. Kemiskanan juga dapat disebabkan karena prasangka masa lalu 

yang masih tetap hidup. Atau mungkin juga disebabkan ketidakmampuan 

dalam memperoleh yang sebenarnya menguntungkan dalam jangka 

panjang. 

 Kemiskinan dalam sisi ekonomi penyebabnya dibagi menjadi tiga 

yaitu: pertama, secara mikro kemiskinan muncul karena adanya 

ketidaksamaan pola kepemilikan sumber daya yang menimbulkan 

distribusi pendapatan yang timpang. Penduduk miskin hanya memiliki 

sumber daya alam dengan jumlah yang terbatas dan kualitasnya rendah. 

Kedua, kemiskinan muncul akibat perbedaan kualitas sumber daya 

manusia. Kualitas sumber daya manusia yang rendah menyebabkan 

 
16Ali Khomsan and dkk,Indikator Kemiskinan dan Misklasifikasi Orang Miskin (Jakarta: 

Yayasan Pustaka Obor Indonesia,2015),hal.3. 
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produktivitasnya rendah sehingga menyebabkan gaji atau upah yang 

diterima pun rendah. Rendahnya kualitas sumber daya manusia ini 

dikarenkan rendahnya pendidikan atau karena keturunan. Ketiga, 

kemiskinan muncul akibat perbedaan dalam akses modal. 

 Faktor-faktor yang menjadi penyebab kemiskinan di Negara 

berkembang yakni karena banyaknya jumlah penduduk, perbedaan 

geografis, perbedaan sejarah, perbedaan peranan sektor swasta dan 

Negara, perbedaan struktur industri, derajat ketergantungan pada 

kekuatan ekonomi Negara lain yang berbeda, sumber daya alam yang 

berbeda, serta pembagian kekuasaan yang berbada, kelembagaan dalam 

Negara dan struktur politik.17 

c. Kemiskinan dalam Islam 

Menurut Al-Ghazali kemiskinan merupakan suatu keadaan dimana 

seseorang tidak memiliki kemampuan untuk memenuhi apa yang ia 

butuhkan secara mendasar. Ketidakmampuan ini selain kebutuhan dasar 

bukan termasuk kemiskinan.18Kemiskinan dalam persefektif Islam 

dikategorikan dalam dua golongan yaitu fakir dan miskin. Fakir adalah 

keadaan seseorang dimana ia sama sekali tidak memiliki kemampuan 

untuk memenuhi kebutuhannya sedangkan miskin adalah suatu kondisi 

seseorang yang memiliki kemampuan untuk mencari nafkah tetapi 

pendapatannya masih tidak dapat mencukupi kebutuhan dasarnya. 

 
17Baiq Tisnawati,”Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan di 

Indonesia, Jurnal Ekonomi Pembangunan,2012. 
18Nurul Huda, Ekonomi Pembangunan Islam, (Prenada Media Grup, Jakarta,2015),hal.23. 



27 
 

 

Kemiskinan adalah kondisi seseorang atau kelompok atas 

ketidakmampuan dalam memenuhi kebutahan ekonomi, sosial, dan 

politik di kehidupan untuk mencapai kesejahteraan. Kesejahteraan 

menurut pandangan islam merealisasikan tujuan manusia untuk mencapai 

kebahagian dunia dan akhirat (falah), serta kehiduapan yang baik dan 

terhormat (Al-hayah Al-Tayyibah).19 

Kemiskinan merupakan ketidakmampuan memenuhi standar hidup 

minimum. Permasalahan standar hidup yang rendah berkaitan pula 

dengan jumlah pendapatan yang sedikit, perumahan yang kurang layak, 

kesehatan dan pelayanan kesehatan yang buruk, tingkat pendidikan 

masyarakat yang rendah sehingga berakibat pada rendahnya sumber daya 

manusia. 

Allah telah menempatkan manusia pada posisi yang begitu mulia. 

karena itu, sangatlah wajar Islam berupaya dalam memberantas 

kemiskinan yang melanda masyarakat. Islam memberikan solusi 

mengatasi kemiskinan agar hubungan antara si kaya dan si miskin tetap 

harmonis, sehingga tidak terdapat jurang pemisah yang dalam diantara 

keduanya20.  

 

 

 

 
19Amirus Sodiq, “Konsep Kesejahteraan Dalam Islam,” Jurnal Equilibrium Vol.3 No.2 

(Desember 2015), hal.387. 
20Nurul Izzah, “Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah Dan Kemiskinan Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Di Sumatera Utara Tahun 1995 - 2014,” At-tijaroh: Jurnal Ilmu 

Manajemen dan Bisnis Islam 3, no. 1 (30 Juni 2017), hal.60. 
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3. Pertumbuhan Ekonomi 

a. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah proses yang menggambarkan aspek 

dinamis dari sebuah perekonomian bagaimana dapat berkembang dari 

waktu ke waktu. Pada ilmu ekonomi ada beragam teori pertumbuhan 

yang mana para ekonom memiliki pandangan yang tidak sama mengenai 

proses sebuah perekonomian.21 Pertumbuhan ekonomi merupakan salah 

satu indikator keberhasilan pembangunan ekonomi. Pertumbuhan 

ekonomi juga sebagai upaya meningkatkan level of income suatu 

masyarakat. Pertumbuhan ekonomi adalah sebuah kondisi dimana 

terjadi peningkatan pada pendapatan karena produksi barang dan jasa 

yang semakin meningkat. 

Pengukuran pertumbuhan ekonomi dapat dilakukan dengan 

menghitung peningkatan persentase Produk Domestik Bruto (PDB) 

untuk nasional dan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) untuk 

daerah atau wilayah. Dari data PDRB tersebut dapat diketahui seberapa 

besar peran serta pencapaian masing-masing sektor ekonomi yang 

membantu  perekonomian suatu daerah.22 PDRB sendiri merupakan 

jumlah keseluruhan nilai-nilai tambah barang dan jasa yang dihasilkan 

dari semua kegiatan perekonomian diseluruh wilayah pada periode 

tertentu.  

 
21Hewi Susanti,Dkk,”Analisis Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi dan Pengeluaran 

Pemerintah Aceh Terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi Aceh Setelah Tsunami,(Jurnal 

Ekonomi dan Kebijak Publik Indonesia,2017),hal.2. 
22Arsyad Lincolin, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta: BPFE,2010),hal.54. 
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Menurut Rahardjo Adisasmita, indikator yang digunakan untuk 

mengukur pertumbuhan ekonomi adalah tingkat pertumbuhan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). Alasan yang mendasari pemilihan 

PDRB sebagi indikator mengukur pertumbuhan ekonomi, yaitu:23 

1. PDRB adalah jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh seluruh 

aktivitas produksi di dalam perekonomian daerah. Hal ini berarti, 

penignkatan PDRB mencerminkan pula peningkatan balas jasa 

kepada faktor produksi yang digunakan dalam aktivitas produksi 

tersebut.  

2. PDRB dihitung atas dasar konsep arus barang, artinya perhitungan 

PDRB hanya mencakup nilai produk yang dihasilkan pada suatu 

periode tertentu. Aliran konsep ini memungkinkan kita untuk 

membandingkan jumlah output yang diahsailakn pada tahun ini 

dengan tahun sebelumnya. 

3. Batas wilayah perhitungan PDRB adalah daerah. Hal ini 

memungkinkan untuk mengukur sejauh mana kebijakan-kebijakan 

ekonomi yang diterapkan pemerintah untuk mendorong aktivitas 

perekonomian domestik.  

b. Teori Pertumbuhan Ekonomi 

Terdapat banyak ahli ekonomi mengemukakan pemikiran atau teori 

mereka mengenai pertumbuhan ekonomi yang dikutip dari buku Sadono 

 
23Ibid,hal.54. 
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Sukrino Berjudul Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah, dan Dasar 

Kebijakan, berikut adalah teori mengenai pertumbuhan ekonomi:24 

1. Teori Klasik Adam Smith  

Teori klasik ini di pelopori oleh Adam Smith ditandai oleh dua 

faktor yang saling berkaitan yaitu pertumbuhan ekonomi dan 

pertumbuhan output total. Sedangkan pertumbuhan output total di 

pengaruhi oleh 3 komponen, yaitu sumber daya alam, tenaga kerja, 

pertumbuhan penduduk serta jumlah persedian. Adam Smith 

berpendapat bahwa pertumbuhan penduduk akan mendorong 

pembangunan ekonomi. Pendudk yang bertambah akan memperluas 

pasar dan perluasan pasar akan meningkatkan spesialisasi dalam 

perekonomian. Akibat dari spesialisasi yang terjadi, maka tingkat 

kegiatan ekonomi akan bertambah tinggi. Perkembangan spesialisasi dan 

pembagian pekerjaan diantara tenaga kerja akan mempercepat proses 

pembangunan ekonomi karena spesialisasi akan meningkatkan 

produktivitas dan perkembangan teknologi. 

2. Teori Harrod-Domar 

Teori Harrod-domar pada hakiaktnya berusaha untuk menunjukkan 

syarat yang diperlukan agar pertumbuhan ekonomi yang mantap atau 

steady growth yang dapat didefinisikan sebagai pertumbuhan yang akan 

selalu menciptakan penggunaan sepenuhnya barang-barang modal akan 

selalu berlaku dalam perekonomian. Dalam teori Harrod-Domar 

 
24Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah,Dan Dasar Kebijakan 

(Jakarta: Kencana, 2014), hal.433. 
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pembentukan modal dipandang sebagai pengeluaran yang akan 

menambah kesanggupan suatu perekonomian untuk menghasilkan 

barang maupun sebagai pengeluaran yang akan menambah permintaan 

efektif seluruh masyarakat.25 

3. Teori Schumpeter 

Schumpeter berpendapat bahwa seorang pengusaha memegang peranan 

penting dalam hal pertumbuhan ekonomi. Pengusaha dinilai sebagai 

golongan yang secara terus-menerus akan melakukan pembaharuan dan 

inovasi baru, meliputi barang-barang baru, meningkatkan efisiensi dalam 

memproduksi suatu barang, memperluas pangsa pasar, mengembangkan 

sumber bebam metah yang baru, serta pengadaan perubahan-perubahan 

dalam suatu organisasi dengan tujuan meningkatkan efisiensi kegiatan 

perusahaan. 

Melihat pendapatnya tersebut, Schumpeter memberikan gambaran peran 

pentingnya para pengusaha bagi pertumbuhan ekonomi. Pengusaha yang 

memiliki kegiatan atas pengadaan pembaharuan akan menjamin modal 

dan melakukan penanaman modal. Dan investasi yang baru akan 

meningkatkan kegiatan perekonomian. 

 

 

 

 

 
25Ibid,hal.434-435. 
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c. Pertumbuhan Ekonomi dalam Islam 

Sejarah pertumbuhan ekonomi Islam dimulai setelah Nabi Muhammad 

Saw hijrah ke Madinah. Di Madinah, Nabi Muhammad Saw sebagai kepala 

Negara melakukan langkah strategis dalam menegakkan Negara dan syair 

Islam. Pada masa pemerintahannya, Rasullah telah meletakkan dasar berupa 

nilai dan hukum yang mengatur tingkah laku manusia dalam melakukan 

aktivitas ekonomi. 

Pertumbuhan ekonomi dalam ekonomi islam dapat diwujudkan jika tujuan 

dan fasilitas yang digunakan harus sesuai dengan prinsip syariah yang 

berlandasakan Al-Quran dan As-Sunnah. Meskipun demikan, konsep ekonomi 

konvensional tidak dinafikan selama tidak bertentangkan dengan prinsip 

syariah Islam.26 

Menurut Abdullah Abdul Husein At-Tariqy, pertumbuhan ekonomi 

bukanlah sekedar aktivitas material saja. Melainkan lebih dari itu, pertumbuhan 

ekonomi merupaka aktivitas menyeluruh dalam bidang produksi yang terkait 

erat dengan keadilan distribusi. Pertumbuhan tidak hanya diukur dari aspek 

ekonomi, melainkan aktivitas yang ditujukan untuk pertumbuhan dan kemajuan 

sisi material dan spiritual manusia sekaligus.27 

Sistem perekonomian dalam Islam menganut pada jalan yang adil dan juga 

seimbang sehingga tercipta pemerataan distribusi pada seluruh lapisan 

masyarakat. Pertumbuhan ekonomi harus berlandaskan nilai-nilai iman, takwa, 

 
26Nurul Izza,Op.Cit.,hal.58. 
27Agustianto,Pertumbuhan dan Pembangunan Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi Islam, 

(Artikel Islamic Economics,2011) (On-line) tersedia dia www.Agustiantocenter.com/p=584 (8 

Agustus 2022) 

http://www.agustiantocenter.com/p=584
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dan konsistensi serta ketekunan untuk melepaskan kemaksiatan dan perbuatan 

dosa. 

 

2) Penelitian Terdahulu 

Pada tahap ini peneliti membahas tentang penelitian-penelitian yang 

dilakukan sebelumnya yang menjadi landasan teori,pemikiran, dan 

pertimbangan peneliti dalam penyusunan penelitian ini, berikut penelitian-

penelitian terdahulunya: 

 

Tabel II.1 

Peneltian Terdahulu 

No Identitas Peneliti Judul/Tahun Hasil penelitian 

1. Wahyudi, Jurnal 

Prosiding Seminar 

Akademik Tahunan Ilmu 

Ekonomi dan Studi 

Pembangunan 2020, 

Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis, Universitas 

Tanjungpura,Indonesia. 

Pengeluaran 

Pemerintah dan 

Implikasinya 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi dan 

Tingkat 

Kemiskinan di 

Indonesia 

 

Hasil penelitian 

menujukkan bahwa 

pengeluaran 

pemerintah provinsi 

untuk pendidikan dan 

kesehatan tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di 

Indonesia, sedangkan 

pengeluaran 

pemerintah provinsi 

untuk pendidikan dan 

kesehatan memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap tingkat 

kemiskinan di 

Indonesia, sedangkan 

pengeluaran 

pemerintah provinsi 
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No Identitas Peneliti Judul/Tahun Hasil penelitian 

untuk infrastruktur 

tidak berpengaruh 

signifikan.28 

2. Lidyawati 

Padang,Murtala, Jurnal 

Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas 

Malikussaleh, 2019 

Pengaruh 

Jumlah 

Penduduk 

Miskin dan 

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Indonesia 

hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel jumlah 

penduduk miskin 

secara parsial 

berpengaruh negative 

dan signifikan 

terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia 

begitu juga dengan 

variabel 

pengangguran.29 

3. 

 

Shakirat Adepeju 

Babatunde,Journal 

Internasional,Economic 

Research-Ekonomska 

Istrazivanja, University of 

Lagos,Nigeria,2018 

Government 

Spending on 

Infrastructure 

and Economic 

Growth in 

Nigeria 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

pengeluaran 

pemerintah untuk 

infrastruktur 

transportasi dan 

komunikasi, 

pendidikan dan 

kesehatan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi. Sedangkan 

pengeluaran 

pemerintah untuk 

 

        28Wahyudi,”Pengeluaran Pemerintah dan Implikasinya Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan 

Tingkat Kemiskinan di Indonesia”, (Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Tanjungpura 

Indonesia 2020. 
29Lidyawati,Padang,Murtala, “Pengaruh Jumlah Penduduk Miskin dan Tingkat 

Pengangguran Terbuka Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia”,(Jurnal Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Malikussaleh,2019). 



35 
 

 

No Identitas Peneliti Judul/Tahun Hasil penelitian 

pertanian dan 

infrastruktur sumber 

daya alam terheadap 

pertumbuhan 

ekonomi di Nigeria 

tidak berpengaruh 

signifikan.30 

 

4. Bani Fitriah, Jurnal 

Ilmiah, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas 

Brawijaya.2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 

Pengaruh 

Pengeluaran 

Pemerintah, 

Kemiskinan dan 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Pulau Madura 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pengeluaran 

pemerintah memiliki 

pengaruh positif tidak 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi, sedangkan 

kemiskinan dan 

indeks pembangunan 

manusia memiliki 

pengaruh negative 

signifikan terhadap 

pertumbuhan 

ekonomi.31 

 

           30Shakirat Adepeju Babatunde, “Government Spending on Infrastructure and Economic 

Growth in Nigeria”.(Journal Internasional,Economic Research-Ekonomska Istrazivanja, University 

of Lagos,Nigeria,2018). 
31Bani Fitriah,”Analisis Pengaruh Pengeluaran Pemerintah,Kemiskinan dan Indeks 

Pembangunan Manusia Teradap Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Madura”,(Jurnal Ilmiah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya,2020). 
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No Identitas Peneliti Judul/Tahun Hasil penelitian 

5. Rahmat Imanto, Maya 

Panorama,Rinol 

Sumantri, Jurnal Al-Infaq, 

Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Universitas 

Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang,2020 

Pengaruh 

Pengangguran 

dan Kemiskinan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi di 

Provinsi 

Sumatera 

Selatan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

pengangguran dan 

kemiskinan 

mempengaruhi 

pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi 

Sumatera Selatan.32 

 

 Berdasarkan tabel di atas terdapat persamaan dan perbedaan antara 

penelitian terdahulu dan peneitian ini, yaitu: 

a. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Wahyudi dengan menggunakan pengeluaran 

pemerintah sebagai variabel X. sedangkan untuk perbedaannya 

Wahyudi menggunakan 2 variabel Y yaitu pertumbuhan ekonomi dan 

tingkat kemiskinan. Kemudian lokasi yang digunakan oleh Wahyudi 

adalah Negara Indonesia sedangkan dalam penelitian ini lokasi 

penelitian adalah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. 

b. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Lidyawati dengan menggunakan pertumbuhan ekonomi sebagai 

variabel Y, sedangkan untuk perbedaannnya Lidyawati menggunakan 

2 variabel X yaitu jumlah penduduk miskin dan tingkat pengangguran 

terbuka. 

 
32Rahmat Imanto,Maya Panorama,Rinol Sumantri, “Pengaruh Pengangguran dan 

Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan”,(Jurnal Al-Infaq 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,2020). 
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c. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Shakirat Adepeju Babatunde dengan menggunakan pengeluaran 

pemerintah sebagai Variabel X dan pertumbuhan ekonomi sebagai 

variabel Y, sedangkan perbedaan antara penelitian ini adalah Shakirat 

menggunakan 2 variabel X yang salah satunya infrastruktur 

pemerintah. Lokasi yang dilakukan penelitian ini dengan penelitan 

Shakirat jelas berbeda, Shakirat melakukan penelitian di Nigeria 

sedangkan penelitian ini dilakukan di Provinsi Nanggroe Aceh 

Darussalam. 

d. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Bani Fitriah dengan menggunakan variabel X dan 

variabel Y yang sama yaitu pengeluaran pemerintah, tingkat 

kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi. Perbedaan yang diihat pada 

penelitian ini adalah pemilihan lokasi yang berbeda, penelitan Bani 

Fitriah dilakukan di pulau Madura sedangkan penelitian ini dilakukan 

di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. 

e. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Rahmat Imanto dkk dengan menggunakan variabel X  

dan Variabel Y yang sama yaitu tingkat kemiskinan dan pertumbuhan 

ekonomi. Yang membedakan penelitian ini adalah pemilihan lokasi, 

dimana lokasi penelitian terdahulu ada di Sumatera selatan sedangkan 

penelitian ini dilakukan di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. 

3) Kerangka Pemikiran 
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Kerangka pemikiran adalah model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi 

sebagai masalah yang penting. Kerangka pemikiran yang baik akan 

menjelaskan secara teroritis pertautan antara variabel yang diteliti. 

Kerangka pemikiran dapat berupa bagan, deskriftif kuanlitatif atau bahkan 

keduanya.  

Untuk memudahkan penelitian yang dilakukan serta untuk 

mempermudah alur pemikiran kerangka teori yang akan dikaji, sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

Gambar II.1 

Kerangka pemikiran 

 

 

 

 

 

keterangan 

    : mempengaruhi secara parsial 

   :  mempengaruhi secara simultan  

PENGELUARAN 

PEMERINTAH (X1) 

TINGKAT 

KEMISKINAN (X2) 

PERTUMBUHAN 

EKONOMI (Y) 
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C. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 

baru didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data. hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Ha1  : Terdapat pengaruh Pengeluaran Pemerintah Terhadap    

Pertumbuhan Ekonomi di provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 

Tahun 2016-2021 

Ha 2 :  Terdapat Pengaruh Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi    

di  provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Tahun 2016-2021 

Ha3  :  Terdapat Pengaruh yang Mempengaruhi Pertumbuhan Ekonomi di  

provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Tahun 2016-2021. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di provinsi Nanggroe Aceh Darussalam dengan 

menggunakan 2 variabel bebas yaitu pengeluaran pemerintah dan tingkat 

kemiskinan yang dianggap mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten/Kota Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.Penelitian ini 

dilaksanakan mulai tahun 2016-2021. Penelitian ini dimulai pada bulan 

September 2021 sampai selesai. 

Pemilihan lokasi penelitian di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, 

karena Nanggroe Aceh Darussalam merupakan salah satu Provinsi yang lemah 

akan perhatian dari pemerintah dilihat dari tingkat kemiskinan dan 

pengeluaran pemerintah di provinsi ini. Sedangkan untuk pemilihan tahun 

2016 sampai 2021 sebagai rentang waktu karena peneliti ingin melihat 

bagaimana keadaan perekonomian Nanggroe Aceh Darussalam pada masa 

COVID-19. 

B. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut 

Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk diteliti pada populasi dan sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat 

kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.33 

 
33Sugiyono, Metode Peneltian Kuantitatif,Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2016), hal.8. 
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Penelitian ini dilakukan berdasarkan data panel yakni perpaduan antara 

data time series(runtut waktu) dengan cross section (data silang). Data time 

series adalah data yang menunjukkan sesuatu dari masa ke masa ataupun 

periode menurut historis. Data cross section yaitu data dari hasil pengamatan 

terhadap banyak objek pada suatu periode waktu. Maka, data panel dapat 

diartikan dimana hasil observasinya terhadap serangkaiain objek pada waktu 

kurun waktu tertentu. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan sasaran atau seluruh gejala atau satuan yang diteliti. 

Populasi adalah seluruh objek yang diteliti.34 Populasi pada penelitian ini 

adalah pengeluaran pemerintah, tingkat kemiskinan, dan pertumbuhan 

ekonomi yang terdapat pada Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam tahun 2016-

2021. 

Sampel dari penelitian ini adalah data pengeluaran pemerintah, data tingkat 

kemiskinan dan data pertumbuhan ekonomi yang terdapat di seluruh 

Kabupaten/Kota Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam  pada Badan Pusat 

Statistik (BPS) Provinsi Aceh yang diperoleh dari tahun 2016 sampai dengan 

2021 setiap tahunnya. Banyak sampel yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu 138 sampel yang dikalikan dengan Kabupaten/Kota Provinsi Aceh 

D.  Sumber Data 

Sumber data yang digunakan peneliti yaitu data sekunder. Data sekunder 

adalah data yang diperoleh dari sumber-sumber yang telah ada. Data yang 

 
34Suharsimi Arikunto, Prosedur Metodologi Penelitian.(Jakarta:Rineka 

Cipta,2013),hal.173. 
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didapatkan dari dokumen Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Aceh yang 

dapat diakses melalui website resmi www.bps.go.id. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan merupakan data panel yaitu gabungan dari runtut 

waktu (time series) dan data silang (cross section). Sumber data yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Aceh. 

Teknik data pengumpulan penelitian ini mengunnakan studi kepustakaan 

dimana sumber dari data penelitian ini ada pada sumber buku-buku, jurnal, 

skripsi, dan publikasi data BPS terkait dengan variabel penelitian yang 

dicantumkan dalam landasan teori. 

Pengumpulan data ini juga disebut sebagai data sekunder, dimana data 

sekunder data yang diperoleh atau data yang dikumpul oleh orang yang 

melakukan penelitian dari sumber-sumber yang sudah ada 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahapan yang krisis dalam proses peneltian yang 

menyediakan informasi untuk memecahkan masalah. Penelitian ini 

menggunakan data panel. Data panel adalah gabungan antara data time series 

dan cross section. Analisis data ayang dilakukan menggunakan aplikasi 

pengolahan data Eviews 9. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah: 

1. Analisis Data Panel 

Data panel merupakan gabungan dari data time series dan cross section. 

Data cross section adalah data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu 

terhadap banyak indvidu sedangkan data time series yaitu data yang 

http://www.bps.go.id/
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dikumpulkan dari waktu ke waktu terhadap suatu individu. Berikut adalah 

bentuk persamaan regresi data panel. 

PE = α + β1 PP + β2 TK+ e 

Keterangan: 

PE   : Pertumbuhan Ekonomi 

       PP  : Pengeluaran Pemerintah 

TK      : Tingkat Kemiskinan 

 α     :  Konstanta 

β1 .β2    :   Koefisien Regresi 

e                    : Faktor Gangguan  

 Analisis data panel menggunakan metode common effect, fixef effect dan 

random effect dan untuk menentukan metode mana yang lebih tepat dengan 

penelitian ini maka digunakan Uji Chow dan Uji Hausman35: 

1) Common Effect 

Metode estimasi dengan common effect sama seperti mrmbuat regresi 

menggunakan data cross section dan time series ini merupakan pendekatan 

paling sederhana. Sebelum itu yang mesti dilakukan adalah menggabungkan 

data dari keduanya kemudian gabungan data tersebut digunakan sebagai sebuah 

pengamatan yang dilakukan untuk mengestimasi model dengan common effect. 

2) Fixed Efect 

Teknik fixed effect menggunakan teknik mengestemasi data panel yang 

menghitung kemungkinan adanya masalah  intercept time series ataupun cross 

section. Model fixed effect menambah variabel dummy. 

 

3) Random Effect 

 
35Shochrul Ajija, Cara Cerdas Menguasai Eviews,(Jakarta: Salemba Empat,2011),hal.52-53. 
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Teknik acak (random effect), parameter-parameter yang tidak sama antar 

waktu dimasukkan ke dalam error. Dengan memakai model acak ini kita dapat 

meminimalisir derajat kebebasan. Keputusan penggunaan model tetap maupun 

acak ditentukan dengan menggunkan uji hasuman. Berdasarkan pemilihan 

model diatas maka dilakukan dengan uji langrange multiplier-test untuk 

mengetahui model mana yang paling apakah random effect ataupun common 

effect.  

Untuk menetapkan teknik yang sesuai dalam mengestimasikan regresi data 

panel yang dipakai,berikut: 

1. Uji Chow 

Kelebihan dalam menggunakan uji ini adalah kita bisa mengetahui mana 

teknik regresi yang paling baik digunakan dalam penelitian yaitu apakah 

metode fixed effect ataupun common effect. 

2. Uji Hausman 

Uji ini digunakan agar kita dapat memilih yang mana lebih baik 

menggunakan metode fixed effect atau random effect. Dasar pengembilan 

keputusan uji Hausmen apakah FEM atau REM yang dipilih yaitu: 

a.  Apabila nilai Chi-square statistik uji Hausmen signifikan (H0 ditolak), 

berarti model dapat di estimasi dengan model Fixed effect model. 

b. Apabila nilai Chi-square statistik uji Hausmen tidak siginfikan (H0 

diterima), berarti peneliti dapat menggunakan Random Effect Model 

atau Fixed effect model karena tidak berbeda secara substansi. 
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3. Uji Langrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier bertujuan untuk menentukan model yang 

terbaik antara pendekatan efek acak (random effect) dan pendekatan common 

effect yang sebaiknya dilakukan dalam pemodelan data panel. Lagrange 

Multiplier Test  dimana salah satu fungsi atau kegunaannya adalah untuk 

menentukan estimasi terbaik, apakah menggunakan random effect atau tidak. 

Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk menguji signifikansi terbaik antara 

common effect atau random effect. 

Uji Lagrange Multiplier dikembangkan oleh Breusch Pagan. Metode 

Breusch Pagan untuk uji signifikasi random effect didasarkan pada nilai 

residual dari metode Ordinary Least Square. Uji Lagrange Multiplier tidak 

digunakan apabila uji Chow dan uji Hausman menunjukan model yang paling 

tepat adalah pendekatan efek tetap (Fixed Effect). Maka dari itu Uji Lagrange 

Multiplier tidak digunakan dalam penelitian dan Uji Lagrange Multiplier 

dapat diabaikan. 

 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas merupakan hubungan linear yang pasti, di antara 

beberapa variabel yang menerangkan model regresi. Yang paling baik yaitu 

tidak terdapat kolerasi antar variabel independen. Untuk melihat apakah ada 

masalah multikolinearitas dapat menggunakan nilai koefisien. Apabila nilai 
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koefisien dibawah 0,8 maka artinya tidak terjadi multikolinearitas. Namun, jika 

nilai koefisiennya semakin besar maka di duga ada multikolinearitas.36 

b. Uji Auto Kolerasi 

 Uji auto kolerasi bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 

kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada peridoe t-1 (sebelumnya). jika terjadi korelasi, maka 

dinamakan ada masalah auto kolerasi.  

Auto kolerasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 

berkaitan satu sama lainnya. Ada atau tidaknya auto kolerasi dilihat dengan uji 

Durbin Watson (DW Test) dengan menggunakan uji DW test dengan nilai 

signifikan 0,05. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji Koefisien Regresi Secara Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menguji variabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen secara parsial. Uji ini akan membandingkan 

nilai p-value dengan α Uji koefisien parsial dilakukan dengan 

membandingkan t hitung dengan t tabel. Apabila thitung
>ttabel 

maka H0 

ditolak dan Ha diterima (signifikan), dan apabila thitung 
< ttabel 

maka H0 

diterima dan Ha ditolak37 

 

 

 
36Zulfikar,Pengantar Pasar Modal Dengan Pendekatan Statistika,(Yogyakarta: 

Deepublish,2016),hal.165. 
37Lailatuls Sa’adah,Statistik Inferensial,(Jombang: Universitas KH.A.Wahab 

Hasbullah,2011),hal.36. 
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b. Uji Koefisien Secara Simultan (Uji F) 

Uji Simultan F dilakukan dengan menggunakan perbandingan nilai 

p-value dengan tingkat signifikan atau α melihat seberapa besar 

pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Untuk pengujian ini digunakan hipotesa,yaitu: 

a. Jika p-value > α  maka varibel dependen (H0) ditolak dan 

variabel independen (Ha) diterima 

b. Jika p-value < α  maka varibel dependen (H0) diterima dan 

variabel independen (Ha)  ditolak 

 Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai p-value > α.  

maka H0 ditolak dan Ha diterima. Yang mana berarti variabel 

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.38  

c. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji R2 dilakukan untuk mengetahui persentase sumbangan 

pengaruh variabel independen secara serentak terhadap variabel 

dependen. Koefisien determinasi menunjukkan kemampuan garis 

regresi menerangkan variasi terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel 

bebas. Nilai R2 berkisar 0 sampai 1. Semakin mendekati 1 maka berarti 

variasi dalam variabel independen dapat menjelaskan dengan baik 

variabel dependen.39 

 
38Ibid,hal.33. 
39Ibid,hal.33. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

a. Kondisi Geografis  Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam  

 Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam terletak pada posisi wilayah 

ujung bagian barat Pulau Sumatera dan Negara Kesatuan Republik 

Indonesia. Secara geografis Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 

terletak pada 2°- 6° lintang utara dan 95°-98° lintang selatan dengan 

ketinggian rata-rata 125 meter di atas permukaan laut. Batas-batas 

wilayah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam, sebelah utara dan timur 

berbatasan dengan Selat Malaka, dan sebelah selatan berbatasan 

dengan Provinsi Sumatera Utara.40 

 Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam merupakan provinsi di 

Indonesia yang ibu kotanya terletak di Banda Aceh. Provinsi Nanggroe 

Aceh Darussalam memilki 18 Kabupaten dan 5 Kota, yang terdiri dari 

289 Kecamatan, dari jumlah kecamatan terdapat  6.517 desa atau 

gampong yang tersebar diseluruh wilayah Aceh. Provinsi Aceh 

memiliki luas wilayah sebesar 57.956 km2. Jumlah penduduk provinsi 

Aceh pada tahun 2018 tercatat 5.281.314 jiwa sedangkan tahun 2019 

tercatat mencapai 5.371.532 jiwa dapat dilihat pada data dari Badan 

Pusat Statistik (BPS) Provinsi Aceh. 

 

 
40Badan Pusat Statistik Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Dalam Angka 2021,hal.11. 
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Tabel IV.1 

Ibu kota dan Luas Wilayah Kabupaten/Kota  

di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 

     Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Aceh (2022)                                                                                                                                                                               

 

No. Kabupaten/Kota  

di Provinsi Aceh 

Ibu Kota 

Wilayah 

Luas Wilayah 

(Km2) 

1. Simeulue Sinabang 2.051,48 

2. Aceh singkil Singkil 2.185,00 

3. Aceh selatan Tapak Tuan 3.841,60 

4. Aceh tenggara Kutacane 4.231,43 

5. Aceh timur Idi Rayeuk 6.286,01 

6. Aceh tengah Takengon 4.318,39 

7. Aceh barat Meulaboh 2.927,95 

8. Aceh besar Kota Jantho 2.969,00 

9. Pidie Sigli 3.086,95 

10. Bireuen Bireuen 1.901,20 

11. Aceh utara Lhoksukon 3.236,86 

12. Aceh barat daya Blangpidie 1.490,60 

13. Gayo lues Blang Kejeren 5.719,58 

14. Aceh tamiang Karang Baru 1.956,72 

15. Nagan raya Suka Makmue 3.363,72 

16. Aceh jaya Calang 3.812,99 

17. Bener meriah Simpang Tiga Redelong 1.454,09 

18. Pidie jaya Meureudu 1.073,60 

19. Banda aceh Banda Aceh 61,36 

20. Sabang Sabang 153,00 

21. Langsa Langsa 262,41 

22. Lhokseumawe Lhokseumawe 181,06 

23. Subulussalam Subulussalam 1.391,00 

24. Aceh Banda Aceh 57.956,00 
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B. Gambaran Umum Variabel Penelitian 

1. Pengeluaran Pemerintah  

Pengertian pengeluaran pemerintah menurut Sadono Sukirno 

adalah pembelanjaan pemerinrtah ke atas barang-barang modal, 

barang konsumsi, dan atas jasa-jasa. Sedangkan menurut Guritno, 

pengeluaran pemerintah mencerminkan kebijakan pemrintah. Apabila 

pemerintah telah menerapkan suatu kebijakan untuk membeli barang 

dan jasa, pengeluaran pemerintah mencerminkan biaya yang harus 

dikeluarkan oleh pemerintah untuk melaksanakan kebijakan tersebut. 

Pengeluaran pemerintah merupakan bagian dari kebijakan fiskal, 

dari sisi ekonomi public, pengeluaran atau belanja Negara dalam 

APBN ditujukan untuk manajemen pemenuhan kebutuhan public. 

Negara (pemerintah) untuk mengadakan berbagai sarana dan fasilitas 

public yang diperlukan oleh masyarakat, didampingi juga dengan 

berbagai jasa pelayanan kebutuhan masyarakat lainnya.41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
41Sadono Sukirno, Makro Ekonomi: Teori Pengantar (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 

2013), hal.168. 
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Grafik IV.1 

Pengeluaran Pemerintah Nanggroe Aceh Darussalam  

Tahun 2016-2021(juta) 

 

 
 

grafik IV.1 diatas menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah 

 Provins Nanggroe Aceh Darussalam meningkat setiap tahunnya 

 meskipun terdapat penurunan pada tahun-tahun tertentu. Pada tahun 2016 

 sampai 2017, pengeluaran pemerintah Nanggroe Aceh Darussalam 

 mengalami peningkatan dari 12,876 juta menjadi 13.883 juta. Namun, 

 di tahun selanjutnya pengeluaran pemerintah menurun akibat faktor 

 pandemi COVID-19. 

Pada tahun 2019 sampai 2021, pengeluaran pemerintah cenderung 

mengalami fluktuasi hinga di tahun 2021 mengalami peningkatan 

siginfikan sebesar 16,445 juta, karena meningkatnya anggaran biaya 

langsung dan anggaran biaya tidak langsung yang terdiri dari belanja 

pegawai, bantuan sosial, belanja hibah dan lainnya. 
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2. Tingkat Kemiskinan 

Kemiskinan merupakan masalah yang selalu dihadapi manusia 

dengan kata lain kemiskinan merupakan masalah sosial yang sifatnya 

mendunia. Kemiskinan merupakan ketidakmampuan memenuhi 

standar hidup minimum. Permasalahan standar hidup yang rendah 

berkaitan pula dengan jumlah pendapatan yang sedikit, perumahan 

yang kurang layak, kesehatan dan pelayanan kesehatan yang buruk, 

tingkat pendidikan masyarakat yang rendah sehingga berakibat pada 

rendahnya sumber daya manusia. 

Kesadaran akan kemiskinan akan dirasakan ketika membandingkan 

kehidupan yang sedang dijalani dengan kehidupan orang lain yang 

tergolong mempunyai tingkat kehidupan ekonomi yang tinggi. 

Masyarakat miskin umumnya lemah dalam kemampuan berusaha dan 

terbatas akses akan kegiatan ekonomi, sehingga akan tertinggal jauh 

dari masyarakat lainnya yang mempunyai potensi yang lebih tinggi. 

Kemiskinan seringkali ditandai dengan tingginya tingkat 

pengangguran dan keterbelakangan.42 

 

 

 

 

 

 
42Nunung Nurwati,Kemiskinan: Model Pengukuran,Permasalahan dan Alternatif 

Kebijakan,(Jurnal Kependudukan 2008),hal.2-3 
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Grafik IV.2  

Tingkat Kemiskinan Nanggroe Aceh Darussalam 

Tahun 2016-2021 (%) 

 

Pada grafik IV.2 diatas, dapat dilihat bahwa tingkat kemiskinan di 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalah sepanjang tahun mengalami 

penurunan yang signifikan. Pada tahun 2017 tingkat kemiskinan di 

Provinsi ini ada pada angka 16,89% dan semakin menurun dari tahun 2018 

sampai dengan 2020. Namun, Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 

mengalami penurunan di setiap tahunnya tapi Provinsi ini tetap menjadi 

Provinsi dengan tingkat kemiskinan yang tinggi di Pulau Sumatera. 

3. Pertumbuhan ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi adalah penambah Output (pendapatan 

nasional) yang diakibatkan oleh penambahan penduduk dan tingkat 

tabungan. Todaro mendefinisikan pertumbuhan ekonomi sebagai 

suatu proses yang mantap dimana kapasitas produksi dari suatu 

perekonomian meningkat sepanjang waktu untuk menghasilkan 
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tingkat pendapatan nasional yang semakin besar. Sedangkan menurut 

Smith dalam buku Sadono Sukirno “Ekonomi Pembangunan” 

mengenai corak pertumbuhan ekonomi mengatakan bahwa apabila 

pembangunan sudah terjadi maka proses tersebut akan terus menerus 

berlangsung secara kumulatif.43 

Grafik IV.3 

Pertumbuhan Ekonomi Nanggroe Aceh Darusslam 

Tahun 2016-2021 (%) 

 

 

Berdasarkan grafik IV.3 diatas, dapat dilihat bahwa laju 

pertumbuhan ekonomi di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam 

mengalami peningkatan yang drastic hingga mencapai angka 4,16% 

di tahun 2018. Namun, di tahun 2020 laju pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi ini mengalami penurunan yang sangat signifikan hingga 

menyentuh angka -0,37. Ini menyebabkan Provinsi Nanggroe Aceh 

 
43Ibnu Anggara,Determinan Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Sebelum dan Sesudah 

Krisis Periode 1983-2014,(Jurnal Fakultas Ekonomi dan Bisnis UB Malang),hal.1-2. 
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Darussalam mengalami kesulitan di tahun tersebut yang mana salah 

satu penyebabnya adalah pandemic Covid-19. 

C. Hasil Estimasi 

1. Model Estimasi Data Panel 

Dalam model regresi data panel, langkah awal yang harus dilakukan 

yaitu memilih model yang tepat. Regersi data panel mempunyai tiga 

model. Pertama,Common Effect Model dengan menggunakan metodel 

OLS( Ordinary Least Square). Kedua, Fixed Effect Model dan 

menambah variabel dummy pada data panel. Ketiga, Random Effect 

Model dengan menghitung error dari data panel dengan menggunakan 

OLS. Dari ketiga model ini diuji satu per satu, dan ini adalah hasil uji 

estimasi dari ketiga model tersebut. 

Tabel IV.1 

Uji Model Estimasi 

Model Variabel Coefficient Std.Error t-Statistic Prob 

Common 

Effect 

C 2.166813 0.951578 2.277073 0.0244 

Pengeluaran 

Pemerintah 
-0.000233 0.000179 -1.305190 0.1940 

 

Tingkat 

Kemiskinan 
0.111885 

 

0.050806 2.202221 0.0293 

Fixed 

Effect 

C 2.166813 0.951578 2.277073 0.0244 

Pengeluaran 

Pemerintah 
-0.000233 0.000179 -1.305190 0.1940 

 

Tingkat 

Kemiskinan 
0.111885 

 

0.050806 2.202221 0.0293 

Random 

Effect 

C -10.50252 3.053636 -3.439350 0.0008 

Pengeluaran 

Pemerintah -0.000265 0.000178 -1.487893 0.1396 

Tingkat 

Kemiskinan 0.899980 0.187570 4.798102 0.0000 
   Sumber: Hasil pengolahan data Eviews 9 
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Setelah melakukan uji estimasi tabel IV.1 di atas, selanjutnya 

dengan memilih model estimasi yang tepat, dan pemilihan model 

estimasi yang tepat dengan menggunakan uji chow (Likehood ratio), 

Hausman Test dan uji LM(Langrange Multiplier). 

a. Uji Chow (Likehood Ratio) 

Uji chow untuk memilih antara model CEM atau FEM yang 

paling tepat digunkaan. Jika probabilitas dari Cross Section chi-

square lebih besar dari 0.005 maka model terbaik yang digunakan 

adalah Common Effect Model, sebaliknya jika porbabilitas dari 

Cross Section chi-square lebih kecil dari 0.05 maka model yang 

digunakan adalah Fixed Effect Model.  

Tabel IV.2 

Hasil Uji Chow 

 

 

 

 

Sumber: Hasil pengolahan data Eviews 9 

    Berdasarkan tabel IV.2 uji Chow diperoleh nilai probabilitas 

Cross Section F dan chi square adalah 0.0043 Berdasarkan ketentuan 

pada uji chow, apabila hasil nilai Probability Cross-Section F nya < 

0,05 model yang dipakai adalah fixed effect, apabila yang terpilih 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

     
     Cross-section F 2.178884 (22,113) 0.0043 

Cross-section Chi-square 48.798945 22 0.0009 
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adalah model fixed effect berarti perlu melakukan pengujian 

selanjutnya yakni uji hausman. 

                           Tabel IV.3 

Hasil Uji Hausman 

 

 

 

 

 

 

S

umber: Hasil pengolahan data Eviews 9 

Tabel IV.3 menunjukkan bahwa hasil uji Hausman diperoleh nilai 

Probability Cross-Section Randomnya sebesar 0,0001, artinya 

Probability Cross-Section Randomnya < 0,05, Berdasarkan ketentuan 

pada uji hausman maka dapat diambil kesimpulan model yang terpilih 

adalah fixed effect, apabila yang terpilih adalah model fixed effect, maka 

pengujian analisisnya berhenti di pengujian ini dan tidak perlu 

melakukan pengujian selanjutnya.  

2. Hasil Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang dimiliki berdistribusi 

secara normal atau tidak normal. Normalitas dapat dilihat dengan 

menggunakan JB (Jarque Bera). Untuk mendeteksi apakah regresi data 

Correlated Random Effects - Hausman 

Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic 

Chi-Sq.   

d.f. Prob.  

     
     

Cross-section random 18.259883                2 

   

0.0001 
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berdistribusi secara normal atau tidak normal yaitu apabila P >0.05 maka 

distribusi data dikatakan memenuhi syarat normalitas, dan jika nilai P < 0.05 

maka dinyatakan tidak normal.  

Gambar IV.4 

Hasil Uji Normalitas 
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Sumber: Hasil pengolahan data Eviews 9 

 Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat dengan memakai uji Jarque-

Bera(JB) bahwa dideteksi dari besaran probability Jb dengan nilai sebesar 

0.127501 sehingga nilai probabilitas JB >0.05 atau 0.127501 > 0.05 maka 

residual dinyatakan terdistribusi secara normal. 

b. Hasil Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas ini bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas atau 

independen. Jika koefisien antar varibael bebas lebih dari 0.8 maka 

dapat disimpulkan bahwa model mengalami masalah multikolinearitas. 

Sebaliknya, koefisien korelasi kurang dari 0.8 maka model bebas dari 

multikolinearitas. Berikut adalah tabel hasil uji multikolinearitas. 
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Tabel IV.5 

Hasil Uji Multikolinearitas 
 

  PengeluaranPemerintah Tingkat Kemiskinan 

    

Pengeluaran 

Pemerintah 
 

1 -0.04852855530936084 

    

Tingkat Kemiskinan  -0.04852855530936084 1 
Sumber: Hasil pengolahan data Eviews 9 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel IV.5. di atas dapat 

di tarik kesimpulan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dikarenakan 

koefisien antara variabel independen masih dibawah syarat adanya 

multikolinearitas yaitu 0.8 persen. Pengeluaran pemerintah dan tingkat 

kemsikinan memiliki hubungan timbal balik sebesar 0.04. hubungan 

timbal balik keduanya berada dibawah 0.8 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara variabel bebas. 

c. Hasil Uji Autokolerasi 

Uji autokolerasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik autokolerasi, yaitu kolerasi yang terjadi 

antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada 

model regresi. Dalam penelitian ini uji autokolerasi yang dgunakan 

adalah uji Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika d lebih kecil dari Dl atau lebih besar dari (4-dL), maka 

hipotesis ditolak, yang berarti terdapat autokolerasi. 

2) Jika d terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis diterima, 

yang berarti tidak terjadi autokolerasi. 
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3) Jika d terletak dL maka dU atau diantara(4-dU) dan (4-dL), maka 

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

Uji autokolersi menunjukkan kolerasi di antara anggota rangkaian 

observasi yang diurutkan menurut waktu atau ruang. Hasil uji 

autokolerasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel IV.6 

Hasil Uji Autokolerasi 

                Sumber: Hasil pengolahan data Eviews 9 

 Berdasarkan hasil uji autokolerasi tabel IV.6 diatas diperoleh nilai 

DW sebesar 1,784432 sedangkan dari tabel DW dengan siginifkansi 

0,05 (5%) dan jumlah data (n) = 138 dan jumlah variabel (k) = 3 

diperoleh nilai dL sebesar 1,6778 dan Du sebesar 1,7665. Dimana (4-

dU) diperoleh hasil sebesar 2,2335, karena nilai DW= 1,784432 

terletak antara dU = 1,7665 dan (4-dU) = 2,2335, dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi autokolerasi. 

 

 

  

R-squared 0.044616  Mean dependent var 3.348551 

Adjusted R-squared 0.030462  S.D. dependent var 2.185041 

S.E. of regression 2.151503  Akaike info criterion 4.391710 

Sum squared resid 624.9104  Schwarz criterion 4.455346 

Log likelihood -300.0280  Hannan-Quinn criter. 4.417570 

F-statistic 3.152188  Durbin-Watson stat 1.784432 

Prob(F-statistic) 0.045922     



61 
 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Hasil Uji t (parsial) 

 Uji t ini dilakukan untuk menentukan secara terpisah 

pengumpulan yang ditimbulkan dari masing-masing variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Dengan menggunakan tabel t pada taraf 

signifikan 0,05 dengan rumus df = n-k adalah jumlah seluruh 

observasi dan k adalah banyaknya variabel dalam regresi termasuk 

variabel terikat. Dalam penelitian ini n berjumlah 138 dan k 

berjumlah 3, sehingga df yang diperoleh 135 pada taraf siginifikansi 

0,05 nilai ttabel sebesar 1,65630. Kriteria ujianya adalah sebagai 

berikut.  

Tabel IV.7 

Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

S

umber: Hasil pengolahan data Eviews 9  

 

 Berdasarkan hasil uji hipotesis tabel IV.7 diatas, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi 

 Hasil uji t diatas menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar   1.65630 

> nilai ttabel 2.08560  maka H1 diterima dan Ha ditolak. Ini 

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic  Prob. 

        
     2.   C 2.166813  0.951578  2.277073  0.0244 

Pengeluaran 

pemerintah 
-0.000233 

 
0.000179 

 
-1.305190 

 
0.1940 

   

        

Tingkat kemiskinan 0.111885  00.050806  2.202221  0.0293 
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menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

2. Pengaruh tingkat kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi 

 Hasil uji t diatas menunjukkan bahwa nilai thitung 1,65630 <  nilai 

ttabel 2.08560  maka maka H1 ditolak dan Ha diterima. Dan 

menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

b. Uji F (simultan) 

 Uji F dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh seluru 

variabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

terikat.  

 H0 : Tidak terdapat pengaruh pengeluaran pemerintah dan 

tingkat kemiskinan secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

di Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. 

 Ha : Terdapat pengaruh pengeluaran pemerintah dan tingkat 

kemiskinan secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. 

 Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai p-value > α.  

Dengan nilai signifikan yang digunakan 0.05 derajat dan jumlah 

variabel dalam penelitian ini ada 3 variabel. Untuk pengujian ini 

digunakan hipotesa,yaitu: 

c. Jika p-value > α.  maka H0 ditolak dan Ha diterima 

d. Jika p-value < α.  maka H0 diterima dan Ha ditolak 
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Tabel IV.8 

Hasil uji F Simultan 

 

  

Sumber: Hasil pengolahan data Eviews 9 

Berdasarkan hasil tabel IV.8 dapat dilihat nilai dari 

probabilitas (F-statistic) sebesar 0,045922 < 0,05. Berdasarkan 

ketentuan uji hipotesis (uji F), apabila nilai probabilitas F < 0,05 

menandakan H0 ditolak dan Ha diterima, hal tersebut 

menyimpulkan bahwa semua variabel independen mempunyai 

pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 

Kesimpulannya variabel tingkat kemiskinan, dan penegeluaran 

pemerintah mempunyai pengaruh signifikan secara simultan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Berarti H0 ditolak Ha diterima. 

c. Koefisien Determinasi (R2) 

 Nilai koefisien determinasi yang digunkaan di dalam penelitian ini 

adalah nilai R-squared.  

Tabel IV.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

    

R-squared  0.044616  Mean dependent var 3.348551 

Adjusted R-squared  0.030462  S.D. dependent var 2.185041 

S.E. of regression  2.151503  Akaike info criterion 4.391710 

Sum squared resid  624.9104  Schwarz criterion 4.455346 

Log likelihood  -300.0280  Hannan-Quinn criter. 4.417570 

F-statistic  3.152188  Durbin-Watson stat 1.784432 

Prob(F-statistic)  0.045922     
        Sumber: Hasil pengolahan data Eviews 9 

    

F-statistic  3.152188     Durbin-Watson stat  1.784432 

Prob(F-statistic)  0.045922     
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 Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi tabel IV.9 di 

atas dapat dilihat nilai koefisien determinasi yang didapat sebesar 

0.044 hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel pengeluaran 

pemerintah dan tingkat kemiskinan sebesar 4 % sedangkan sisanya 

96% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

d. Regresi Linear Berganda 

  Regresi berganda dipakai untuk mengetahui signifikan atau 

tidaknya hubungan lebih dari dua variabel melalui koefisien 

regresinya. Model regresi yang lebih dari satu variabel diperjelas, 

itu dikarenakan ada beberapa faktor yang mempenagruhi bariabel 

tidak bebas.  

Hasil estimasi yang didapat setelah memakai model fixed effect 

terdapat pada tabel dibawah ini  

Tabel IV.10 

Hasil Estimasi Fixed Effect Model 

Dependent Variable: LPE   

Method: Panel Least Squares   

Date: 10/02/22   Time: 12:53   

Sample: 2016 2021   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 23   

Total panel (balanced) observations: 138  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 2.166813 0.951578 2.277073 0.0244 

PP -0.000233 0.000179 -1.305190 0.1940 

TK 0.111885 0.050806 2.202221 0.0293 

     
     R-squared 0.044616     Mean dependent var 3.348551 

Adjusted R-squared 0.030462     S.D. dependent var 2.185041 

S.E. of regression 2.151503     Akaike info criterion 4.391710 

Sum squared resid 624.9104     Schwarz criterion 4.455346 
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Log likelihood -300.0280     Hannan-Quinn criter. 4.417570 

F-statistic 3.152188     Durbin-Watson stat 1.784432 

Prob(F-statistic) 0.045922    

     
                  Sumber: Hasil pengolahan data Eviews 9 

 Berdasarkan hasil pengujian pada tabel IV.10 diperoleh hasil 

uji signifikan pertumbuhan ekonomi Nanggroe Aceh Darussalam . 

Dengan persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

PE = α + β1 PP + β2 TK+ e  

PE = 2.166813 +- 0.000233PP + 0.111885TK + 0.05 

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa: 

a. Nilai konstanta sebesar 2,166813 artinya jika pengeluaran 

pemerintah dan tingkat kemiskinan bernilai 0, pertumbuhan 

ekonomi Kab/Kota Nanggroe Aceh Darussalam meingkat sebesar 

Rp. 2166813 Miliar. 

b. Nilai koefisien variabel pengeluaran pemerintah bernilai negative 

yaitu -0,000233 bernilai negative artinya bahwa setiap penurunan 

pengeluaran pemerintah 1 miliar rupiah dan tingkat kemiskinan 

dianggap tetap, maka pertumbuhan ekonomi menurun sebesar Rp.-

0.000233 Miliar. 

c. Nilai koefisien tingkat kemiskinan yaitu 0,111885 artinya bahwa 

setiap peningkatan tingkat kemiskinan Rp.1 juta dengan nilai 

2166813+0,111885= 2.166.813,11189 dengan asumsi variabel 
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tingkat kemiskinan dianggap tetap. Koefisien bernilai positif 

artinya terjadi hubungan positif antara tingkat kemiskinan dengan 

pertumbuhan ekonomi. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

        Penelitian ini berjudul Pengaruh Pengeluaran Pemerintah dan Tingkat 

Kemiskinan Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kabupaten/Kota Provinsi 

Nanggroe Aceh Darussalam tahun 2016-2021. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pengeluran pemerintah dan 

tingkat kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini sebanyak 23 sampel. Dari hasil uji common effect dan fixed 

effect yang dilakukan menunjukkan bahwa model esttimasi fixed effect 

yang paling tepat dan sesuai. 

         Berdasarkan uji koefisien determinasi yang di dapat sebesar 0.044 

hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel pengeluaran pemerintah dan 

tingkat kemiskinan sebesar 4% sedangkan sisanya 96% dipengaruhi oleh 

variabel lainnya dan bisa dikatakan bahwa variabel pengeluaran 

pemerintah dan tingkat kemiskinan di Provinsi Aceh terhadap 

pertumbuhan ekonominya tidak berpengaruh besar.  

 Berikut penjelasan signifikan dari masing-masing variabel: 

1. Pengaruh pengeluaran pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi 

 Hasil uji t diatas menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar   

1.65630 > nilai ttabel 2.08560  maka H1 diterima dan Ha ditolak. Ini 

menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah tidak berpengaruh 
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terhadap pertumbuhan ekonomi. Karena, pengeluaran pemerintah 

bersifat konsumtif dan tidak produktif serta sebagian besar bersifat 

kontraktif, yang dimana pengeluaran pemerintah dialokasikan 

kepada sektor publik yang bermanfaat bagi pembangunansumber 

daya manusia dan peningkatan kualitas hidup masyarakat.Dengan 

demikian apabila pengeluaran pemerintah mengalami peningkatan 

sebesar 1% ceteris paribus maka tidak akan mendorong terjadinya 

peningkatan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota Nanggroe 

Aceh Darussalam. 

 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyudi pada penelitian terdahulu yang berjudul 

“Pengeluaran Pemerintah dan Implikasinya Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi dan Tingkat Kemiskinan di Indonesia” dan penelitian ini 

menyimpulkan bahwa secara parsial pengeluaran pemerintah 

provinsi untuk pendidikan dan kesehatan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

5. Pengaruh tingkat kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi 

 Berdasarkan hasil estimasi menunjukkan bahwa adanya 

pengaruh tingkat kemiskinan terhadap pertumbuhan ekonomi 

dengan nilai koefisien pada regresi tingkat kemiskinan 0,111885 

memiliki pengaruh positif 1 % ceteris paribus maka akan 

mendorong terjadinya peningkatan pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten/Kota Nanggroe Aceh Darussalam sebesar 0,111%. 
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6. Pengaruh pengeluaran pemerintah dan tingkat kemiskinan secara 

bersama-sama terhadap pertumbuhan ekonomi 

 Dilihat dari nilai probabilitas (F-statistic) sebesar 0,045922 < 

0,05. Berdasarkan ketentuan uji hipotesis (uji F), apabila nilai 

probabilitas F < 0,05 menandakan H0 ditolak dan Ha diterima, hal 

tersebut menyimpulkan bahwa semua variabel independen 

mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Kesimpulannya variabel tingkat kemiskinan, dan penegeluaran 

pemerintah mempunyai pengaruh signifikan secara simultan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Berarti H0 ditolak Ha diterima. 

Sesuai dengan teori pertumbuhan ekonomi David Ricardo 

menyatakan bahwa suatu perekonmian terdiri dari beberapa faktor 

untuk menunjung pembangunan, diantaranya adalah tenaga kerja, 

penduduk, dan akumulasi modal (pajak atau kebijakan 

fiskal,tabungan dan perdagangan). 

 

E. Keterbatasan Penelitian 

        Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah yang 

disusun sedemikian rupa agar mampu menghasilkan hasil yang baik dan 

maksimal. Namun dalam prosesnya, untuk mendapatkan hasil yang 

sempurna sangatlah sulit, karena adanya beberapa keterbatasan dalam 

melaksanakan peneltian. Keterbatasan peneliti dalam melaksanakan 
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penelitian dan menyusun skripsi ini. Variabel yang diteliti terbatas hanya 

pada pengeluaran pemerintah dan tingkat kemiskinan terhadap 

pertumbuhan ekonomi dan juga terbatasnya data yang di peroleh peneliti.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Menurut dari hasil peneliti dalam skripsi ini, peneliti mengambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil uji t diatas menunjukkan bahwa nilai thitung sebesar   

1.65630 > nilai ttabel 2.08560  maka H1 diterima dan Ha ditolak. 

Ini menunjukkan bahwa pengeluaran pemerintah tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di 

Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam. 

2. Hasil uji t diatas menunjukkan bahwa nilai thitung 1,65630 <  nilai 

ttabel 2.08560  maka maka H1 ditolak dan Ha diterima. Dan 

menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten/Kota di Provinsi 

Nanggroe Aceh Darussalam. 

3. Pengeluaran pemerintah dan tingkat kemiskinan berpengaruh 

secara simultan terhadap pertumbuhan ekonom, hal tersebut 

dibuktikan dari nilai probabilitas (F-statistic) sebesar 0,045922 

< 0,05. Berdasarkan ketentuan uji hipotesis (uji F), apabila nilai 

probabilitas F < 0,05 menandakan H0 ditolak dan Ha diterima, 

hal tersebut menyimpulkan bahwa semua variabel independen 

mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen. Kesimpulannya variabel tingkat kemiskinan, dan 
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penegeluaran pemerintah mempunyai pengaruh signifikan 

secara simultan terhadap pertumbuhan ekonomi 

 

B. SARAN  

Berikut adalah saran setelah dilakukannya penelitian ini: 

6. Bagi Pemerintah  

Dapat menjadi masukan dalam mengambil kebijakan untuk 

mengelola pengeluaran pemerintah dan menurukan tingkat 

kemiskinan, serta sebagai masukan dalam pembuatan kebijakan 

mengenai perekonomian daerah. 

7. Bagi Dunia Akademik 

Sebagai upaya dalam mengembangkan pengetahuan di 

bidang ilmu ekonomi mengenai pertumbuhan ekonomi, 

pengeluaran pemerintah dan tingkat kemiskinan di Provinsi 

Nanggroe Aceh Darussalam serta digunakan sebagai refernsi dalam 

penelitian berikutnya. 

8. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian dapat dijadikan referensi, perbandingan, 

dan bahan studi bagi peneliti dalam melakukan pembelajaran 

maupun penelitian dengan topik terkait.  
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Lampiran 1 

Data Penelitian (Data diolah) 

TAHUN KABUPATEN/KOTA X1 X2 Y 

2016 SIMEULE 2.932 19.93 4.55 

2017 SIMEULE 3.005 20.2 4.42 

2018 SIMEULE 2.927 19.78 4.24 

2019 SIMEULE 2.99 18.19 4.6 

2020 SIMEULE 2.911 18.49 0.12 

2021 SIMEULE 2.974 18.08 2.85 

2016 ACEH SINGKIL 2.985 21.6 4.16 

2017 ACEH SINGKIL 2.953 22.11 3.92 

2018 ACEH SINGKIL 2.87 21.25 3.98 

2019 ACEH SINGKIL 2.962 20.78 3.99 

2020 ACEH SINGKIL 2.934 20.2 1.16 

2021 ACEH SINGKIL 2.974 20.36 3.9 

2016 ACEH SELATAN 3.17 13.48 4.64 

2017 ACEH SELATAN 3.167 14.07 3.93 

2018 ACEH SELATAN 3.131 14.01 4.53 

2019 ACEH SELATAN 3.185 13.09 4.43 

2020 ACEH SELATAN 3.138 12.87 -0.05 

2021 ACEH SELATAN 3.141 13.18 2.46 

2016 ACEH TENGGARA 3.156 14.46 4.24 

2017 ACEH TENGGARA 3.155 14.86 5.03 

2018 ACEH TENGGARA 3.073 14.29 3.36 

2019 ACEH TENGGARA 3.114 13.43 4.23 

2020 ACEH TENGGARA 3.122 13.21 -0.17 

2021 ACEH TENGGARA 3.047 13.41 1.48 

2016 ACEH TIMUR 3.243 15.06 -1.16 

2017 ACEH TIMUR 3.275 15.25 4.34 

2018 ACEH TIMUR 3.203 14.49 4.2 

2019 ACEH TIMUR 3.317 13.47 4.42 

2020 ACEH TIMUR 3.252 14.08 1.54 

2021 ACEH TIMUR 3.28 14.45 1.94 

2016 ACEH TENGAH 3.206 16.64 4.59 

2017 ACEH TENGAH 3.175 16.84 4.05 

2018 ACEH TENGAH 3.924 15.58 4.14 

2019 ACEH TENGAH 3.035 15.5 3.26 

2020 ACEH TENGAH 3.142 15.08 -1.2 



 

 

2021 ACEH TENGAH 3.097 15.26 
 

2016 ACEH BARAT 3.123 20.38 2.92 

2017 ACEH BARAT 3.148 20.28 13.23 

2018 ACEH BARAT 3.085 19.31 10.14 

2019 ACEH BARAT 3.16 18.79 4.99 

2020 ACEH BARAT 3.123 18.34 1.88 

2021 ACEH BARAT 3.143 14.05 5.67 

2016 ACEH BESAR 3.258 15.55 4.05 

2017 ACEH BESAR 3.281 15.41 4.01 

2018 ACEH BESAR 3.236 14.47 3.78 

2019 ACEH BESAR 3.249 13.92 4.35 

2020 ACEH BESAR 3.281 13.84 0.39 

2021 ACEH BESAR 3.294 14.05 2.44 

2016 PIDIE 3.329 21.25 3.88 

2017 PIDIE 3.346 21.43 4.42 

2018 PIDIE 3.296 20.47 4.16 

2019 PIDIE 3.37 19.46 4.43 

2020 PIDIE 3.311 19.23 -0.12 

2021 PIDIE 3.317 19.59 2.63 

2016 BIREUN 3.287 15.95 4.04 

2017 BIREUN 3.312 15.87 4.23 

2018 BIREUN 3.245 14.31 4.22 

2019 BIREUN 3.3 13.56 5 

2020 BIREUN 3.276 13.06 -1.02 

2021 BIREUN 3.31 13.25 4.13 

2016 ACEH UTARA 3.386 19.46 0.07 

2017 ACEH UTARA 3.433 19.78 2.3 

2018 ACEH UTARA 3.325 18.27 4.77 

2019 ACEH UTARA 3.423 17.39 3.48 

2020 ACEH UTARA 3.401 17.02 0.98 

2021 ACEH UTARA 3.405 17.43 -0.55 

2016 ACEH BARAT DAYA 3.043 18.03 4.56 

2017 ACEH BARAT DAYA 3.021 18.31 4.46 

2018 ACEH BARAT DAYA 2.91 17.1 4.61 

2019 ACEH BARAT DAYA 3.033 16.26 4.75 

2020 ACEH BARAT DAYA 2.985 15.93 -0.65 

2021 ACEH BARAT DAYA 3.015 16.34 2.88 

2016 GAYO LUES 3.029 21.86 4.13 

2017 GAYO LUES 2.988 21.97 4.7 

2018 GAYO LUES 2.94 20.7 1.28 

2019 GAYO LUES 3.009 19.87 1.26 



 

 

2020 GAYO LUES 2.964 19.31 0.88 

2021 GAYO LUES 2.954 19.64 2.32 

2016 ACEH TAMIANG 3.11 14.51 2.83 

2017 ACEH TAMIANG 3.105 14.69 4 

2018 ACEH TAMIANG 3.05 14.21 4.25 

2019 ACEH TAMIANG 3.14 13.38 4.55 

2020 ACEH TAMIANG 3.076 13.08 0.42 

2021 ACEH TAMIANG 3.093 13.34 0.88 

2016 NAGAN RAYA 3.058 19.25 4.05 

2017 NAGAN RAYA 3.127 19.34 3.95 

2018 NAGAN RAYA 2.994 18.97 4.29 

2019 NAGAN RAYA 3.115 17.97 6.77 

2020 NAGAN RAYA 3.054 17.7 3.36 

2021 NAGAN RAYA 3.092 18.23 5.34 

2016 ACEH JAYA 3.01 15.01 3.89 

2017 ACEH JAYA 3.003 14.85 4 

2018 ACEH JAYA 2.898 14.16 4.04 

2019 ACEH JAYA 2.983 13.36 3.75 

2020 ACEH JAYA 2.955 12.87 -0.62 

2021 ACEH JAYA 2.987 13.23 2.59 

2016 BENER MERIAH 3.001 21.43 4.43 

2017 BENER MERIAH 3.033 21.14 4.09 

2018 BENER MERIAH 2.944 20.13 4.16 

2019 BENER MERIAH 2.979 19.3 4.32 

2020 BENER MERIAH 2.986 18.89 0.09 

2021 BENER MERIAH 3.017 19.16 3.15 

2016 PIDIE JAYA 2.996 21.18 3.7 

2017 PIDIE JAYA 2.991 21.82 5.8 

2018 PIDIE JAYA 2.065 20.17 4.63 

2019 PIDIE JAYA 2.993 19.31 4.08 

2020 PIDIE JAYA 3.012 19.19 -0.79 

2021 PIDIE JAYA 2.99 19.55 2.03 

2016 BANDA ACEH 3.124 7.41 5.93 

2017 BANDA ACEH 3.096 7.44 3.39 

2018 BANDA ACEH 3.069 7.25 4.49 

2019 BANDA ACEH 3.12 7.22 4.18 

2020 BANDA ACEH 3.104 6.9 -3.29 

2021 BANDA ACEH 3.119 7.61 
 

2016 SABANG 2.787 17.33 4.85 

2017 SABANG 2.826 17.66 6.07 

2018 SABANG 2.777 16.31 5.86 



 

 

2019 SABANG 2.861 15.6 5.82 

2020 SABANG 2.802 14.94 1.29 

2021 SABANG 2.887 15.23 2.67 

2016 LANGSA 2.999 11.09 4.49 

2017 LANGSA 3.01 11.24 4.43 

2018 LANGSA 2.898 10.79 4.33 

2019 LANGSA 2.991 10.57 4.39 

2020 LANGSA 2.934 10.44 -1.12 

2021 LANGSA 2.974 10.96 4.23 

2016 LHONGSEUMAWE 2.949 11.98 -1.52 

2017 LHONGSEUMAWE 2.957 12.32 2.19 

2018 LHONGSEUMAWE 2.889 11.81 3.78 

2019 LHONGSEUMAWE 2.973 11.18 3.98 

2020 LHONGSEUMAWE 2.908 10.8 -1.45 

2021 LHONGSEUMAWE 2.921 11.16 3.84 

2016 SUBULUSSALAM 2.927 19.57 4.69 

2017 SUBULUSSALAM 2.868 19.71 4.93 

2018 SUBULUSSALAM 2.749 18.51 4.42 

2019 SUBULUSSALAM 2.863 17.95 4.42 

2020 SUBULUSSALAM 2.781 17.6 1.97 

2021 SUBULUSSALAM 2.844 17.65 3.87      

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 2 

Hasil Uji Common Effect Model 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Dependent Variable: LPE   
Method: Panel Least Squares   
Date: 10/02/22   Time: 12:53   
Sample: 2016 2021   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 23   
Total panel (balanced) observations: 138  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.166813 0.951578 2.277073 0.0244 

PP -0.000233 0.000179 -1.305190 0.1940 
TK 0.111885 0.050806 2.202221 0.0293 

     
     R-squared 0.044616     Mean dependent var 3.348551 

Adjusted R-squared 0.030462     S.D. dependent var 2.185041 
S.E. of regression 2.151503     Akaike info criterion 4.391710 
Sum squared resid 624.9104     Schwarz criterion 4.455346 
Log likelihood -300.0280     Hannan-Quinn criter. 4.417570 
F-statistic 3.152188     Durbin-Watson stat 1.784432 
Prob(F-statistic) 0.045922    

     
     



 

 

Lampiran 3 

 

Hasil Uji Fixed Effect Model 

 

 
Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 2.178884 (22,113) 0.0043 

Cross-section Chi-
square 48.798945 22 0.0009 

     
          

Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: LPE   
Method: Panel Least Squares   
Date: 10/02/22   Time: 13:01   
Sample: 2016 2021   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 23   
Total panel (balanced) observations: 138  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.166813 0.951578 2.277073 0.0244 

PP -0.000233 0.000179 -1.305190 0.1940 
TK 0.111885 0.050806 2.202221 0.0293 

     
     R-squared 0.044616     Mean dependent var 3.348551 

Adjusted 
R-squared 0.030462     S.D. dependent var 2.185041 
S.E. of 
regression 2.151503     Akaike info criterion 4.391710 
Sum 
squared 
resid 624.9104     Schwarz criterion 4.455346 
Log 
likelihood -300.0280     Hannan-Quinn criter. 4.417570 
F-statistic 3.152188     Durbin-Watson stat 1.784432 
Prob(F-
statistic) 0.045922    

     
      

 



 

 

Lampiran 4 

Hasil Uji Random Effect Model 

 

 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 18.298042 2 0.0001 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 
     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     PP -0.000265 -0.000234 0.000000 0.6083 

TK 0.899980 0.133386 0.032116 0.0000 
     
          

Cross-section random effects test equation:  
Dependent Variable: LPE   
Method: Panel Least Squares   
Date: 10/02/22   Time: 13:14   
Sample: 2016 2021   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 23   
Total panel (balanced) observations: 138  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -10.50252 3.053636 -3.439350 0.0008 

PP -0.000265 0.000178 -1.487893 0.1396 
TK 0.899980 0.187570 4.798102 0.0000 

     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.329182     Mean dependent var 3.348551 

Adjusted R-squared 0.186707     S.D. dependent var 2.185041 
S.E. of regression 1.970530     Akaike info criterion 4.356935 
Sum squared resid 438.7776     Schwarz criterion 4.887234 
Log likelihood -275.6285     Hannan-Quinn criter. 4.572436 
F-statistic 2.310458     Durbin-Watson stat 2.491771 
Prob(F-statistic) 0.001744    

     
     



 

 

Lampiran 5 

Hasil Uji Chow (Likehood Ratio) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 2.178884 (22,113) 0.0043 

Cross-section Chi-square 48.798945 22 0.0009 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  
Dependent Variable: LPE   
Method: Panel Least Squares   
Date: 10/02/22   Time: 13:23   
Sample: 2016 2021   
Periods included: 6   
Cross-sections included: 23   
Total panel (balanced) observations: 138  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 2.166813 0.951578 2.277073 0.0244 

PP -0.000233 0.000179 -1.305190 0.1940 
TK 0.111885 0.050806 2.202221 0.0293 

     
     R-squared 0.044616     Mean dependent var 3.348551 

Adjusted R-squared 0.030462     S.D. dependent var 2.185041 
S.E. of regression 2.151503     Akaike info criterion 4.391710 
Sum squared resid 624.9104     Schwarz criterion 4.455346 
Log likelihood -300.0280     Hannan-Quinn criter. 4.417570 
F-statistic 3.152188     Durbin-Watson stat 1.784432 
Prob(F-statistic) 0.045922    

     
     



 

 

Lampiran 6 

Hasil Uji Hausman Test 

 
Correlated Random Effects - Hausman Test  
Equation: Untitled   
Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 18.298042 2 0.0001 
     
      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

Hasil Uji t 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic  Prob. 

        
     2.   C 2.166813  0.951578  2.277073  0.0244 

Pengeluaran 

pemerintah 
-0.000233 

 
0.000179 

 
-1.305190 

 
0.1940 

   

        

Tingkat kemiskinan 0.111885  00.050806  2.202221  0.0293 



 

 

Lampiran 8 

Hasil uji F Simultan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

F-statistic  3.152188     Durbin-Watson stat  1.784432 

Prob(F-statistic)  0.045922     



 

 

 

 

Lampiran 9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

    

R-squared  0.044616  Mean dependent var 3.348551 

Adjusted R-squared  0.030462  S.D. dependent var 2.185041 

S.E. of regression  2.151503  Akaike info criterion 4.391710 

Sum squared resid  624.9104  Schwarz criterion 4.455346 

Log likelihood  -300.0280  Hannan-Quinn criter. 4.417570 

F-statistic  3.152188  Durbin-Watson stat 1.784432 

Prob(F-statistic)  0.045922     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 

Hasil Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2016 2021

Observations 138

Mean      -6.65e-17

Median  -0.048123

Maximum  0.833704

Minimum -0.745303

Std. Dev.   0.357569

Skewness   0.336924

Kurtosis   2.482747

Jarque-Bera  4.119263

Probability  0.127501
 

 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

  PengeluaranPemerintah Tingkat Kemiskinan 

    

Pengeluaran Pemerintah  
1 

-

0.04852855530936084 

    

Tingkat Kemiskinan  -0.04852855530936084 1 

 

 

Hasil Uji Autokolerasi 

 

 

 

 

 

  

R-squared 0.044616  Mean dependent var 3.348551 

Adjusted R-squared 0.030462  S.D. dependent var 2.185041 

S.E. of regression 2.151503  Akaike info criterion 4.391710 

Sum squared resid 624.9104  Schwarz criterion 4.455346 

Log likelihood -300.0280  Hannan-Quinn criter. 4.417570 

F-statistic 3.152188  Durbin-Watson stat 1.784432 

Prob(F-statistic) 0.045922     



 

 

lampiran 11 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Dependent Variable: LPE   

Method: Panel Least Squares   

Date: 10/02/22   Time: 12:53   

Sample: 2016 2021   

Periods included: 6   

Cross-sections included: 23   

Total panel (balanced) observations: 138  

     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     C 2.166813 0.951578 2.277073 0.0244 

PP -0.000233 0.000179 -1.305190 0.1940 

TK 0.111885 0.050806 2.202221 0.0293 

     
     R-squared 0.044616     Mean dependent var 3.348551 

Adjusted R-squared 0.030462     S.D. dependent var 2.185041 

S.E. of regression 2.151503     Akaike info criterion 4.391710 

Sum squared resid 624.9104     Schwarz criterion 4.455346 

Log likelihood -300.0280     Hannan-Quinn criter. 4.417570 

F-statistic 3.152188     Durbin-Watson stat 1.784432 

Prob(F-statistic) 0.045922    
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